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ABSTRAK 

BATARI EDANI, Implementasi Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal 

Mappadendang Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA(dibimbing oleh Novia 

Anugra dan Fajriyani). 

Pembelajaran berbasis kearifan lokal Mappadendangmerupakan pembelajaran 

yangdilakukan dengan mengintegrasikan materi pembelajaran dengan kebudayaan dan 

kearifan lokal yang terdapat di lingkungan sekitar peserta didik. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui implementasi pembelajaran berbasis kearifan lokal 

Mappadendang untuk meningkatkan hasil belajar IPA. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). Adapun 

menjadi subjek penelitian adalah peserta didik kelas VII B MTs DDI Tuppu yang 

berjumlah 21 orang. Dua siklus digunakan oleh peneliti siklus I dan II masing-masing 

memiliki dua kali pertemuan.  Teknik pengumpulan data meliputi teknik observasi, 

dokumentasi dan hasil tes. 

Hasil penelitian Implementasi Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal 

Mappadendang Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA, membuktikan bahwasannya  

dapat meningkatkan hasil belajar. Dapat dibuktikan dari hasil yang didapatkan peneliti 

pada siklus I total hasil belajar sebesar 42,86% yang dinyatakan lulus dan 57% tidak 

lulus. Sedangkan pada siklus II sebesar 85,71% peserta didik yang dinyatakan 

mencapai nilai KKM dan 14% yang dinyatakan belum mencapai nilai KKM. 

Kategoriindikator keberhasilah tindakan dalam penelitian tindakan kelas adalah   

persentase banyaknya peserta didik yang tuntasyaitu  80%. Berdasarkan data tersebut 

dinyatakan adanya peningkatan hasil belajar pada peserta didik kelas VII B materi 

gaya MTs DDI Tuppu. 

 

 

Kata kunci : Pembelajaran berbasis kearifan lokal, pembelajaran IPA, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu usaha dalam mengenali potensi diri manusia 

bertujuan membagikan, mengembangkan dan membangun peradaban di masa depan. 

Upaya membangun peradaban yaitu meningkatkan pengetahuan terhadap lingkungan 

sekitar terutama budaya sebagai warisan sebelumnya.1Indonesia memiliki beraneka 

ragam agama, suku, bahasa dan budaya. Setiap daerah di Indonesia pasti memiliki adat 

atau tradisinya masing-masing. Karena setiap tradisi adalah identitas yang dimiliki dari 

suku itu.2 Sebagaimana yang telah terdapat di dalam al-Qur’an surah Al-Hujurat ayat 

13;  

قبَاَۤىِٕلَ لِتعَاَرَفوُْاۚ اِنَّ  انُْثٰى وَجَعلَْنٰكُمْ شُعوُْباً وَّ نْ ذَكَرٍ وَّ ِ اتَقْٰىكُمْ  يٰٰٓايَُّهَا النَّاسُ انَِّا خَلقَْنٰكُمْ م ِ   اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّٰه

َ عَلِيْمٌ خَبيِْرٌ   ۝١٣اِنَّ اللّٰه  

Terjemahnya: 

Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku- 
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.3 

Dari ayat tersebut, pada dasarnya kebudayaan termasuk dari ciptaan ide-ide 

atau konsep yang akan dituangkan ke dalam masyarakat di suatu adat istiadat.4Hal ini 

menyebabkan kebudayaan ini menjadi wadah yang dimiliki masyarakat untuk 

 
1Khery Y dan Erna M, “Studi Ethnoscience Dalam Pembelajaran Kimia Untuk 

Mengembangkan Literasi Ilmiah,” J. Pendidik. IPA Indonesia.no.8 (2019). 
2Fitriana Burhan, “Nilai Pendidikan Dalam Aspek Musikal Pada Tradisi Mappadendang Di 

Desa Bakke Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng,” (2022). 
3Depertemen Kementrian Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, 

2019. 
4Normina, “Pendidikan  Dalam  Kebudayaan,” Kopertais Wilayah XI Kalimantan15, no.28 

(2017). 
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saling berhubungan satu sama lain, baik secara langsung maupun tidak langsung,maka 

dari itu pentingnya pendidikan mengenai kebudayaan bagi manusia akan berdampak 

baik dalam bermasyarakat dan di dunia pendidikan.5 

Proses pendidikan harus dilakukan secara terencana dengan berbagai pemikiran 

yang objektif dan rasional sehingga seluruh potensi peserta didik dapat dikembangkan 

secara optimal. Kata terencana menunjukkan bahwa betapa pentingnya perencanaan 

pembelajaran bagi setiap proses pembelajaran.Menurut Isman (2011) menyatakan 

bahwa proses pembelajaran harus fokus pada konteks dan pengalaman yang dapat 

membuat siswa memiliki minat dan dapat melakukan aktivitas belajar. Dangan kata 

lain kualitas pembelajaran akan sangat dipengaruhi oleh kualitas perencanaan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan.6 

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang membuat siswa memperoleh 

pengalaman langsung sehingga dapat menambah kekuatan siswa untuk menerima, 

menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya. Pembelajaran IPA dapat 

diintegrasikan dengan lingkungan sekitar, karena IPA itu sendiri mengkaji hal-hal yang 

berkaitan dengan alam.7 

Pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal dilakukan dengan mengintegrasikan 

materi pembelajaran dengan kebudayaan dan kearifan lokal yang terdapat di 

lingkungan sekitar siswa.8Dengan melakukan aktivitas pembelajaran IPA berbasis 

 
5Moh. Zulkarnaen, “Nilai-Nilai Kearifan Lokal Tradisi Mappadendang Sebagai Sumber 

Pembelajaran IPS Di Mts DDI Amparita, Kec. Tellu Limpoe, Kab. Sidenreng Rappang,” Doctoral 

Dissertation, IAIN Parepare), (2022). 
6 Poppy Anggraeni dan Aulia Akbar, “Kesesuaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Dan 

Proses Pembelajaran,” Pesona  Dasar6 (2018). 
7Siti Halimah Khaerani, et al., “Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Berbasis Kearifan 

Lokal Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Siswa,” Journal Of Banua Science Education1, no.1 

(2020). 
8Afrin Puspasari et al., “Implementasi Etnosains Dalam Pembelajaran IPA Di SD 

Muhammadiyah Alam Surya Mentari Surakarta,” SEJ (Science Education Journal) 3, no.1  (2019). 
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kearifan lokal akan sangat memberikan wawasan pembelajaran kepada peserta didik, 

karena selain dapat melatih berpikir kritis dan analisis, juga dapat mencari tahu, dan 

memecahkan suatu permasalahan. Selain itu dapat digunakan untuk membantu 

mengatasi kesulitan peserta didik dalam memahami pembelajaran IPA dengan 

memberikan sebuah pengalaman belajar yang kompleks pada peserta didik sesuai 

dengan dunia nyata.9Dalam hal ini penggunaan kearifan lokal di lingkungan sekitar 

peserta didik berpotensi menjadi sumber belajar yang layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran IPA.10 

Kearifan lokal ialah suatu tatanan budaya dalam pengetahuan, aturan, serta 

keterampilan masyarakat dalam suatu wilayah yang mana dapat memenuhi kebutuhan 

hidup yang diwariskan secara turun-menurun.11 Kearifan lokal sebagai sebuah warisan 

nenek moyang yang berkaitan dengan nilai kehidupan. Ketika suatu masyarakat 

beradaptasi terhadap lingkungannya, mereka akan mengembangkan suatu hal yang 

baik berupa ide atau peralatan untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Seiring 

berkembangnya zaman, banyak generasi muda yang tidak tahu mengenai kearifan lokal 

yang dimiliki daerahnya. Sehingga, sangat penting untuk mengangkat kembali nilai-

nilai kearifan lokal agar tetap terjaga.12 

 
9Achmad Fathoni Alfiana, “Kesulitan Guru Dalam Menerapkan Pembelajaran IPA Berbasis 

Kearifan Lokal  Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no.3  (2022). 
10Siti Halimah Khaerani, et a.l, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Ipa Berbasis Kearifan 

Lokal Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Siswa” Journal of Banua Science Education1, 

no.1(2020). 
11Deny Hidayati, “Memudarnya Nilai Kearifan Lokal Masyarakat Dalam Pengelolahan Sumber 

Daya Air ( Waning Value Of Local Wisdom In The Management Of Water Resources),” Jurnal 

Kependudukan Indonesia 11, no.1  (2016). 
12Deny Hidayati, “Memudarnya Nilai Kearifan Lokal Masyarakat Dalam Pengelolahan Sumber 

Daya Air ( Waning Value Of Local Wisdom In The Management Of Water Resources),” Jurnal 

Kependudukan Indonesia 11, no.1  (2016). 
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Setiap daerah  yang ada di Indonesia pasti memiliki kearifan lokal  yang dapat 

dimanfaatkan secara optimal sebagai bahan ajar pembelajaran IPA.13 Salah satunya 

yaitu   kearifan lokal  Mappadendang. Mappadendang  merupakan salah satu kearifan 

lokal yang terdapat di Sulawesi Selatan, dimana adat tersebut dilakukan ketika pasca 

panen sebagai bentuk rasa syukur atas keberhasilan dalam proses penanaman padi. 

Tradisi ini diiringi oleh irama atau bunyian yang berasal dari alat menumbuk yaitu 

lesung dan alu disertai dengan gerakan tubuh pemain dan atribut-atribut yang 

digunakan oleh pakkambona dan pikkambona (sebutan bagi pemain Mappadendang).14 

Namun saat ini diserba modern dan teknologi, Mappadendang ini jarang 

dilaksanakan hanya satu atau dua kali setahun dan tidak semua daerah yang ada di 

Sulawesi selatan melaksanakan Mappadendang. Agar tidak memudarnya 

adatMappadendang tersebut, Maka dari itu peneliti mengintegrasikanMappadendang  

dalam pembelajaran IPA. Tradisi Mappadendang memiliki tahapan yang dapat 

dihubungkan dengan pembelajaran IPA Khususnya fisikayaitu ketika pakkambona dan 

pikkambona menumbukkan Alu ke lesung maka akan menghasilkan gaya.15 

Berdasarkan hasil wawancara  yang dilakukan oleh peneliti di MTs DDI Tuppu 

dengan salah satu guru mata pelajaran IPA diperoleh bahwaselama pembelajaran 

peserta didik beranggapan IPA itu sulituntuk dipelajari. Salah satunya fisika 

dikarenakan banyak materi yang rumit dan susah, menyebabkan peserta didik bosan 

dan sering tidak memperhatikan  pembelajaran. Dan guru IPA juga menyatakan bahwa 

 
13Najib Khilman, “Kajian Etnosains Proses Pembuatan Genteng Sebagai Bahan Ajar Tambahan 

Pelajaran IPA Terpadu,” Penelitian Pembelajaran Fisika9, no.2 (2018).  
14Puspitasari Rakhmat dan Jeanny  Maria Fatimah , “Makna Pesan Simbolik Non Verbal Tradisi 

Mappadendang di Kabupaten Pinrang,” Jurnal Komunikasi Kareba 5, no.2  (2016). 
15Firdatul Jannah Putri Lestari, “Kajian Etnosains Berbasis Kearifan Lokal Pada Pembuatan 

Tahu Besuki Di Desa Jetis Sebagai Sumber Belajar IPA Di SMPN 3 Besuki” (2022). 
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sangat bagus jika mengaitkan IPA dengan kearifan lokal karena dapat membantu 

peserta didik dalam mengenal, memahami, dan melestarikan budaya lokal itu sendiri. 

Hal ini diperkuat oleh penelitian Maman (2016) menyatakan bahwa Kesulitan  

peserta didik    dalam    proses    pembelajaran    IPA meliputi   materi   yang   tergolong   

sulit   untuk dipahami, metode pembelajaran yang dilakukan tergolong    

membosankan,    dan    kemampuan peserta    didik    dalam    menyelesaikan suatu  

permasalahan.16Mengaitkan  kearifan lokal danPembelajaran IPA disekolah dapat 

mempermudah peserta didik dalam belajar dan menerima atau memahami materi yang 

disampaikan. Penyampaian materi yang diintegrasikan kearifan lokal serta fenomena 

dalam memberikan pesan moral, menjadikan pola pikir peserta didik berkembang 

menjadikan materi  yang disampaikan menjadi lebih menarik dan dapat meningkatkan 

hasil belajar.17Menurut Khaerani et al (2020) menyatakan bahwa pembelajaran IPA 

berbasis kearifan lokal atau lingkungan dapat meningkatkan hasil belajar kognitif 

peserta didik karena pembelajarannya sesuai dengan keadaan yang ada di lingkungan 

sekitarnya.18 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, peneliti akan mengungkapkan 

bahwa kearifan lokal tradisi Mappadendang bukan hanya sebuah seni dan budaya lokal 

tetapi dalam tradisi tersebut, dapat pula dipelajaridalam pembelajaran IPA.Oleh karena 

itu peneliti bermaksud untuk melaksanakan penelitian dengan judul 

 
16Maman Suparman, “Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berbasis Lingkungan 

Dengan Memanfaatkan Komputer Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Ulaweng”, Universitas Negeri 

Makassar, (2016). 
17Muhammad Satriawan dan Rosmiati, “Pengembangan Bahan Ajar Fisika Berbasis 

Kontekstual Dengan Mengintegrasikan Kearifan Lokal Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika 

Pada Mahasiswa,” JPPS (Jurnal Penelitian Pendidikan Sains)6,no.1 (2016). 
18Siti Halimah Khaerani, et al., “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Ipa Berbasis Kearifan 

Lokal  Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Siswa.” Journal of Banua Science Education1, no.1 

(2020). 
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“Implementasipembelajaran berbasis kearifan lokal Mappadendang untuk 

Meningkatkan hasil belajar IPA”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah yaitu Hasil 

Belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA masih rendah dikarenakan dianggap sulit 

oleh peserta didik dan membosankan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah yaitu Bagaimana 

implementasi pembelajaran berbasis kearifan lokal Mappadendang untuk 

meningkatkan hasil belajar IPA? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui implementasi pembelajaran berbasis kearifan lokal 

Mappadendanguntuk meningkatkan hasil belajar IPA. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis, diharapkan dapat menjadi suatu referensi bagi peneliti lain untuk 

meningkatkan ilmu pengetahuan baik dibidang pendidikan maupun cabang ilmu 

yang terkait. 

2. Praktis  

a. Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memberikan suatu 

pengalaman serta pengatahuan kepada peserta didik dengan adanya metode 

pembelajaran yang diterapkan sehingga bisa meningkatkan hasil beajar peserta didik 

dalam pembelajaran IPA. 
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b. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk meningkatkan 

mutu seorang pendidik serta untuk meningkatkan kedudukannya sebagai guru yang 

berkualitas dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam proses belajar 

mengajar. 

c. Bagi Lembaga 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah inovasi baru kepada 

peserta didik dalam pembelajaran IPA guna meningkatkan hasil belajarnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan peneliti terdahulu dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai 

topik yang ingin diteliti serta mencari perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan 

inspirasi untuk penelitian selanjutnya.Dalam referensi penelitian yang dilakukan 

penulis, ada beberapa penelitian terdahulu yang memiliki hubungan dengan penelitian 

penulis. Diantaranya sebagai berikut: 

1. Jurnal, Aji Pamungkas, Bambang Subali, Suharto Linuwih dengan judul 

“Implementasi model pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal untuk 

meningkatkan kreativitas dan hasil belajar peserta didik”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh implementasi model pembelajaran IPA berbasis 

kearifan lokal terhadap kreativitas dan hasil belajar peserta didik, serta mengetahui 

besar peningkatannya. Metode penelitian ini menggunakan quasi eksperimen. 

Sampel penelitian ini adalah kelas VII F sebagai kelas eksperimen dan VII B 

sebagai kelas kontrol di SMP Negeri 22 Semarang. Teknik analisis data 

menggunakan uji independent sample t-test didapatkan signifikansi data hasil 

belajar siswa sebesar 0,003< 0, 05 dan signifikansi data hasil observasi kreativitas 

sebesar 0,003< 0, 05. Artinya ada perbedaan kreativitas dan hasil belajar peserta 

didik yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Besar peningkatan 

hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol sebesar 0, 56 kategori sedang, 

sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 0, 68 kategori sedang. Besar peningkatan 

kreativitas peserta didik pada kelas kontrol sebesar 0, 55 kategori sedang, 

sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 0, 71 kategori tinggi. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa dengan model pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal dapat 
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meningkatkan kreativitas dan hasil belajar peserta didik. Pada penelitian ini nilai 

kearifan lokal yang diangkat yaitu Kalender Pranata Mangsa yang sudah tertanam 

di masyarakat Jawa.19 

2. Jurnal,  Agnes Juniar Arrozaqu, Beni Setiawan dengan judul  “Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis Kearifan Lokal Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar peserta didik Pada Materi Zat Aditif”. Tujuan   dalam 

penelitian   ini   yaitu   untuk   mendeskripsikan   keterlaksanaan   proses   

pembelajaran, peningkatan  hasil  belajar  dan  respons peserta  didik  terhadap  

model  pembelajaran Problem  Based Learning berbasis  kearifan  lokal  pada  

peserta  didik  kelas  VIII  SMP.  Jenis  penelitian  yang  digunakan yaitu Pre-

experimental  design dengan  menggunakan  desain  penelitian One  Group  Pretest  

and  Posttest Design. Hasil  belajar  dapat  diketahui  pada  peningkatan  nilai pretest 

dan posttestdengan  rata-rata skor N-Gain 0,69 yang berkategori sedang. Hasil  

analisis effect sizemenunjukkan keefektifan penerapan Problem  Based  Learning 

berbasis  kearifan  lokal  sebesar  3,20  dengan  kriteria  sangat  tinggi. Respons 

positif diberikan peserta didik dalam menerapkan Problem Based Learning berbasis 

kearifan lokal dengan persentase  rata-rata  97,93%.Kesimpulan  dari  penelitian  

ini  adalah  penerapan Problem  Based  Learning berbasis kearifan lokal terdapat 

peningkatan pada hasil belajar peserta didik.20 

3. Jurnal, Alifia Nugrahaning Saputri, Anatri Desstya dengan judul “Implementasi 

Pembelajaran IPA Sekolah Dasar Berbasis Kearifan Lokal Di Kabupaten Sragen”. 

 
19Aji Pamungkas, et al., “Implementasi Model Pembelajaran IPA Berbasis Kearifan Lokal 

Untuk Meningkatkan Kreativitas Dan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Inovasi Pendidikan IPA 3, no.2  

(2017). 
20Agnes Juniar Arrozaqu  dan Beni Setiawan, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Berbasis Kearifan Lokal Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Zat Aditif,” 

Pendipa Journal Of Science Education 6, no.3 (2022). 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk eksplorasiterhadap peningkatan dari 

implementasi model pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal terhadap kreativitas 

dan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Dengan 

pendekatan kualitatif ini peneliti akan mengkaji secara mendalam tentang 

implementasi pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Dalam hal ini untuk 

memperoleh gambaran yang utuh mengenai implementasi pembelajaran IPA 

sekolah dasar berbasis kearifanlokal di kabupaten Sragen yang mana menjadi fokus 

penelitian adalah guru dan peserta didik kelas V SD Negeri Teguhan sebanyak 18 

peserta didik. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa dengan implementasi model 

pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan kreativitas dan hasil 

belajar peserta didik.21 

4. Jurnal, Cornelia Amanda Naitili , Kristina E. Noya Nahak dengan judul  “Pengaruh 

Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal “Eclipse Ammu Pe” 

Terhadap Hasil Belajar IPA peserta didik Sekolah Dasar”. Penelitian ini bertujuan 

untuk menginvestigasi dampak penggunaan media pembelajaran berbasis kearifan 

lokal "Eclipse Ammu Pe" terhadap minat dan hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di tingkat Sekolah Dasar. Metode penelitian 

yang digunakan adalah desain eksperimen pretest-posttest control group dengan 

melibatkan siswa kelas V di SDN Fatke. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

kelompok eksperimen yang menggunakan media pembelajaran berbasis kearifan 

 
21Alifia Nugrahaning Saputri dan Anatri Desstya. “Implementasi Pembelajaran IPA Sekolah 

Dasar Berbasis Kearifan Lokal Di Kabupaten Sragen.” ELSE (Elementary School Education Journal) 2 

(2023). 
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lokal mengalami peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar dan juga 

menunjukkan peningkatan minat belajar yang lebih tinggi dibandingkan kelompok 

kontrol.22 

5. Jurnal Ni Putu Yustika Rini Dengan Judul “Penerapan Pembelajaran IPA Berbasis 

Kebudayaan Daerah Kearifan Lokal Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis peserta didik Di SDN 6 Songan”. Penelitian ini menggunakan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan empat langkah utama, yaitu identifikasi 

masalah, analisis, perencanaan, dan implementasi. Hasilnya menunjukkan bahwa 

pendekatan ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di SDN 6 

Songan Dengan mengintegrasikan elemen-elemen budaya daerah ke dalam proses 

pembelajaran, para pengelola dan pendidik dapat menciptakan lingkungan 

pendidikan yang lebih mendalam, bermakna, dan relevan. Ini juga membantu 

peserta didik mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang identitas 

mereka, serta rasa memiliki terhadap budaya dan lingkungan tempat mereka 

tumbuh. Sehingga, pendekatan ini memberikan peluang besar untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih efektif dan berdaya guna.23 

 

 

 

 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian antara Peneliti dan Peneliti lain 

 
22Cornelia Amanda Naitilidan Kristina E Noya Nahak “Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal ‘Eclipse Ammu Pe’ Terhadap Hasil Belajar IPA peserta didik 

Sekolah Dasar,” Jurnal Rumoun Ilmu Pendidikan2 (2023). 
23Cornelia Amanda Naitilidan Kristina E Noya Nahak “Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal ‘Eclipse Ammu Pe’ Terhadap Hasil Belajar IPA peserta didik 

Sekolah Dasar,” Jurnal Rumoun Ilmu Pendidikan 2 (2023) 
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No Judul / Nama Persamaan Perbedaan 

1 Aji Pamungkas, 

Bambang Subali, 

Suharto Linuwih, 

(2017). 

Implementasi 

model 

pembelajaran IPA 

berbasis kearifan 

lokal untuk 

meningkatkan 

kreativitas dan 

hasil belajar 

peserta didik. 

- Penelitian ini 

Meneliti dengan 

konteks 

pembelajaran 

berbasis kearifan 

lokal. 

- penelitian ini sama-

sama untuk 

meningkatkan hasil 

belajar. 

- Penelitian ini 

menggunakan metode 

quasi eksperimen  

sedangkan penelitian saya 

menggunakan metode 

penelitian tindakan kelas 

(PTK). 

- Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui 

pengaruh implementasi 

model pembelajaran IPA 

berbasis kearifan lokal 

terhadap kreativitas dan 

hasil belajar peserta didik, 

serta mengetahui besar 

peningkatannya sedangkan 

penelitian saya tujuan dari 

penelitian ini Yaitu Untuk 

mengetahui Bagaimana 

implementasi 

pembelajaran berbasis 

kearifan lokal 

Mappadendang untuk 

meningkatkan hasil belajar 

IPA. 

2   Agnes Juniar 

Arrozaqu dan Beni 

Setiawan, (2022). 

Penerapan Model 

Pembelajaran 

Problem Based 

Learning Berbasis 

Kearifan Lokal 

Untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

peserta didik Pada 

Materi Zat Aditif. 

 

 

 

- Penelitian ini sama-

sama untuk 

meningkatkan hasil 

belajar. 

- Penelitian ini 

Meneliti dengan 

konteks 

pembelajaran 

berbasis kearifan 

lokal. 

 

- Penelitian ini 

menggunakan metode 

Pre-experimental  design 

dengan  menggunakan  

desain  penelitian One  

Group  Pretest  and  

Posttest Design sedangkan 

penelitian saya 

menggunakan metode 

penelitian tindakan kelas 

(PTK). 

- Tujuan   dalam penelitian   

ini   yaitu   untuk   

mendeskripsikan   

keterlaksanaan   proses   

pembelajaran, 
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No Judul / Nama Persamaan Perbedaan 

 

 

 

 

 

 

 

peningkatan  hasil  belajar  

dan  respons peserta  didik  

terhadap  model  

pembelajaran Problem  

Based Learning berbasis  

kearifan  lokal  pada  

peserta  didik  kelas  VIII  

SMP sedangkan penelitian 

saya tujuan dari penelitian 

ini Yaitu Untuk 

mengetahui Bagaimana 

implementasi 

pembelajaran berbasis 

kearifan lokal 

Mappadendang untuk 

meningkatkan hasil 

belajar IPA. 

3.  Alifia 

Nugrahaning 

Saputri, Anatri 

Desstya, (2023). 

Implementasi 

Pembelajaran IPA 

Sekolah Dasar 

Berbasis Kearifan 

Lokal Di 

Kabupaten Sragen 

- Penelitian ini 

Meneliti dengan 

konteks 

pembelajaran 

berbasis kearifan 

lokal. 

 

 

 

- Penelitian ini 

menggunakan metode  

kualitatif sedangkan 

penelitian saya 

menggunakan metode 

penelitian tindakan kelas 

(PTK). 

- Penelitian ini berfokus 

pada kreativitas siswa dan 

hasil belajar peserta didik 

sedangkan penelitian saya 

berfokus pada hasil belajar 

peserta didik. 

4. Cornelia Amanda 
Naitili , Kristina E. 
Noya Nahak 
(2023) dengan 
judul  “Pengaruh 
Penggunaan 
Media 
Pembelajaran 
Berbasis Kearifan 
Lokal “Eclipse 
Ammu Pe” 
Terhadap Hasil 

- Penelitian ini 

Meneliti dengan 

konteks 

pembelajaran 

berbasis kearifan 

lokal. 

- penelitian ini sama-

sama untuk 

meningkatkan hasil 

belajar. 

- Penelitian ini 

menggunakan metode  

desain eksperimen 

sedangkan penelitian saya 

menggunakan metode 

penelitian tindakan kelas 

(PTK). 

- Penelitian ini Berbasis 

Kearifan Lokal “Eclipse 

Ammu Pe” sedangkan 

pada penelitian saya 
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No Judul / Nama Persamaan Perbedaan 
Belajar IPA 
peserta didik 
Sekolah Dasar”. 

berbasis kearifan lokal 

Mappadendang. 

5. Ni Putu Yustika 

Rini (2023), 

Penerapan 

Pembelajaran IPA 

Berbasis 

Kebudayaan 

Daerah Kearifan 

Lokal Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Siswa Di SDN 6 

Songan 

- Penelitian ini 

Meneliti dengan 

konteks 

pembelajaran 

berbasis kearifan 

lokal. 

- Penelitian ini 

Sama-sama 

menggunakan 

metode Penelitian 

Tindakan Kelas 

(PTK) 

 

 

- Penelitian ini berfokus 

pada Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir 

Kritis peserta didik 

sedangkan penelitian saya 

berfokus pada hasil belajar 

peserta didik. 

Berdasarkan penelitian diatas, maka Kebaruan dari penelitian ini adalah 

memperkenalkan pendekatan inovatif dengan mengaitkan kearifan lokal 

Mappadendang ke dalam pembelajaran IPA pada materi gaya. Hal ini membantu 

peserta didik mengaitkan konsep ilmiah dengan budaya lokal, sehingga memfasilitasi 

pemahaman yang lebih mendalam, bermakna dan  dapat melestarikan budaya lokal itu 

sendiri. 

B. Tinjauan Teori 

1. Penelitian Tindakan Kelas 

Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan kegiatan ilmiah yang memiliki 

orientasi pada pemecahan masalah-masalah pembelajaran melalui tindakan yang 

disengaja dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan proses dan hasil 
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belajar.24PTK didefinisikan sebagai penelitian praktis yang dilakukan di dalam kelas 

untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran, meningkatkan hasil belajar, dan 

menemukan model pembelajaran inovatif untuk memecahkan masalah yang dialami 

guru dan siswa.25 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa PTK 

merupakan penelitian tindakan dengan lingkup di dalam kelas untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran serta hasil belajar siswa.PTK sering dipakai 

karena memiliki beberapa keunggulan.26 Berikut ini merupakan keunggulan PTK yang 

dilaksanakan di sekolah antara lain: 

a. Praktis dan relevan untuk situasi yang aktual. 

b.  Memiliki kerangka kerja yang teratur.  

c. Dilaksanakan berdasarkan pada observasi yang nyata dan objektif.  

d. Fleksibel dan adaptif.  

e. PTK dapat digunakan sebagai inovasi pembelajaran.  

f. Dapat digunakan untuk mengembangkan kurikulum pada tingkat kelas. 

g. PTK juga dapat digunakan untuk meningkatkan kepekaan dan profesionalisme 

guru.27 

Menurut Endang Mulyatiningsih (2015) model PTK ada empat, yaitu : Model 

Lewin, Model riel, Model Kemmis dan Taggart, Model DDAER. Sedangkan menurut 

Wijaya Kusuma (2011) adalah : Model Kurt Lewin, Kemmis dan Taggart, John Elliott, 

McKernan. 

 
24Nurdinah Hanifah, Memahami Penelitian Tindakan Kelas: Teori Dan Aplikasinya (Bandung: 

Upi Press, 2014). 
25Imam Machali, “Bagaimana Melakukan Penelitian Tindakan Kelas Bagi Guru,” Ijar1, no.2 

(2022). 
26Mualimin et al.,Penelitian Tindakan Kelas Teori Dan Praktik (Surabaya: Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo, 2014). 
27Zainal Aqib dan M Chotibuddin, Teori Dan Aplikasi Penelitian Tindakan Kelas:(PTK) 

(Yogyakarta: Deepublish, 2018). 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model PTK 

adalah sebagai berikut : 

 

 

a. Model Kurt Lewin  

Menjadi acuan pokok atau dasar dari adanya berbagai model Penelitian 

Tindakan yang lain, khususnya PTK. Dikatakan demikian karena dialah yang pertama 

kali memperkenalkan action research atau penelitian tindakan. Konsep model ini terdiri 

dari empat komponen (siklus), yaitu ; perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 

refleksi.28 

b. Model Riel  

Model ke dua dikembangkan oleh Riel (2007) yang membagi proses penelitian 

tindakan menjadi tahap-tahap: studi dan perencanaan, pengambilan tindakan, 

pengumpulan dan analisis kejadian, refleksi. Riel mengemukakan bahwa untuk 

mengatasi masalah diperlukan studi dan perencanaan. Masalah ditentukan berdasarkan 

pengalaman empiris yang ditemukan sehari-hari. Setelah masalah teridentifikasi 

kemudian direncanakan tindakan yang sesuai untuk mengatasi permasalahan dan 

mampu dilakukan oleh peneliti. Perangkat pendukung tindakan (media, RPP) disiapkan 

pada tahap perencanaan. Tahap berikutnya pelaksanaan tindakan, kemudian 

mengumpulkan data/informasi dan menganalisis. Hasil evaluasi kemudian dianalisis, 

dievaluasi dan ditanggapi. Kegiatan dilakukan sampai masalah bisa diatasi.29 

c. Model Kemmis dan Taggart  

 
28 Wijaya Kusuma dan Dedi Dwitagama, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Indeks, 

2011). 
29 Wijaya Kusuma dan Dedi Dwitagama, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Indeks, 

2011). 
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Kemiss dan Taggart (1988) membagi prosedur penelitian dalam empat tahap 

kegiatan pada satu putaran (siklus). perencanaan-tindakan dan observasi-refleksi. 

Model ini sering diacu oleh para peneliti. Kegiatan tindakan dan observasi digabung 

dalam satu waktu. Hasil observasi direfleksi untuk menentukan kegiatan berikutnya. 

Siklus dilakukan terus menerus sampai peneliti puas, masalah terselesaikan dan hasil 

belajar maksimum. 

Kemmis dan Taggart mengemukakan model PTK yang dikembangkan dari 

konsep asli milik Kurt Lewin. Model PTK yang dikemukakan oleh Kemmis dan 

Taggart menggunakan sistem spiral refleksi diri dengan langkah-langkah berikut ini: 

1) Rencana  

2) Tindakan  

3) Pengamatan  

4) Refleksi  

Model PTK Kemmis dan Taggart adalah sistem spiral refleksi diri yang terdiri 

dari empat tahapan.30 

d. Model DDAER  

Desain lengkap PTK disingkat DDAER (diagnosis, design, action and 

observation). Dalam penelitian ini hal yang pertama dilakukan bukan diagnosis 

masalah sebelum tindakan diagnosis penelitian. Diagnosis masalah ditulis dalam latar 

belakang masalah. Kemudian peneliti mengidentifikasi tindakan dan memilih salah 

satu tindakan untuk menyelesaikan masalah. 

e. Model John Elliot 

 
30 Mualimin et al.,Penelitian Tindakan Kelas Teori Dan Praktik (Surabaya: Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo, 2014). 
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 Model penelitian ini dalam satu tindakan terdiri dari beberapa step, yaitu 

langkah tindakan 1, langkah tindakan 2, langkah tindakan 3. Langkah ini dilakukan 

karena pertimbangan dalam suatu pelajaran terdapat beberapa materi yang tidak dapat 

diselesaikan dalam satu waktu. Semuanya harus diawali dari ide awal, sampai 

monitoring pelaksanaan dan efeknya.31 

f. Model McKernan  

Menurut McKernan ada tujuh langkah yang harus dilakukan, yaitu : 

1) Analisis situasi atau kenal medan  

2) Perumusan dan klasifikasi permasalahan  

3) Hipotesis tindakan 

4)  Penerapan tindakan dengan monitoring  

5) Evaluasi hasil tindakan  

6) Refleksi dan pengambilan keputusan untuk pengembangan selanjutnya 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis dan 

Taggart, dengan membagi prosedur penelitian dalam empat tahap kegiatan pada satu 

putaran (siklus). perencanaan-tindakan dan observasi-refleksi.32 

2. Kearifan Lokal Tradisi Mappadendang 

Kearifan lokal merupakan suatu bentuk kearifan lingkungan yang ada dalam 

kehidupan bermasyarakat disuatu tempat atau daerah. Jadi merajuk pada lokalitas dan 

komunitas tertentu.33Sulawesi selatan memiliki berbagai macam kearifan lokal. Salah 

 
31Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan (Uny Press, 2015). 

32Wijaya Kusuma dan Dedi Dwitagama, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta:   

Indeks, 2011)). 
33Ahmad Jupri, Kearifan Lokal Untuk Konversi Mata Air, Ishak (Nusa Tenggara Barat: Lppm 

Unram Press, 2019). 
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satunya yaitu mappadendang. Kata Mappadendang berasal dari kata “Dendang” yang 

berarti bunyi-bunyian.34 

Mappadendang atau yang lebih dikenal dengan sebutan pesta pascapanen pada 

suku bugis merupakan suatu pesta syukur atas keberhasilannya dalam menanam padi 

kepada yang maha kuasa. Mappadendangsendiri merupakan suatu pesta yang diadakan 

dalam rangka besar-besaran. Yakni acara penumbukan gabah pada lesung dengan 

tongkat besar sebagai penumbuknya. Orang-orang akan berkumpul disuatu tempat 

untuk melakukan penumbukan gabah secara bersamaan.Disebut juga sebagai 

penyucian gabah yang dalam artinya masih terikat dengan batangnya dan terhubung 

dengan tanah yang menjadi ase (beras) yang nantinya akan menyatu dengan 

manusianya.35 

Tradisi ini merupakan sebuah pertunjukkan unik karena alat yang digunakan 

ialah Alu dan Lesung yang menghasilkan bunyian irama teratur atau nada dari keahlian 

para pemain perempuan yang beraksi dalam bilik baruga yang disebut 

Indo’padendang, sedangkan pria yang menari dan menabur bagian ujung lesung 

disebut Ambo’padendang. Bilik baruga terbuat dari bambu, serta memiliki pagar yang 

terbuat dari anyaman bambu yang disebut walasuji.36 

Tradisi Mappadendang yang umumnya dilakukan sebagai rangkaian pesta 

panen sekaligus pagelaran seni tradisional Bugis karena merupakan sebuah 

pertunjukan unik yang menghasilkan bunyi irama teratur atau bunyi nada yang di buat 

dari kelihaian pemain. Ritual atau tradisi Mappadendang merupakan ritual yang digelar 

 
34Yunita Hartina, “Integrasi Islam Terhadap Ritual Tradisi Mappadendang Di Kecamatan 

Duampanua Kabupaten Pinrang (Studi Sejarah Dan Budaya Islam)” UIN Alauddin Makassar 2 (2018). 
35 Irmayani, et al., Eksistensi Nilai-Nilai Lokal Pertanian (Sidoarjo: Uwais Inspirasi Indonesia, 

2022). 
36Yunita Hartina, “Integrasi Islam Terhadap Ritual Tradisi Mappadendang Di Kecamatan 

Duampanua Kabupaten Pinrang (Studi Sejarah Dan Budaya Islam).” UIN Alauddin Makassar 2 (2018). 
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masyarakat suku Bugis se$bagai be$ntuk rasa syukur ke$pada Sang Pe$ncipta atas hasil 

pane$n yang dipe$role$h. Tradisi ini biasanya dige$lar pasca pane$n di be$be$rapa dae$rah di 

mana suku Bugis be$rnaung. Se$lain itu, Mappade$ndang me$miliki pe$rjalanan se$jarah 

yang cukup panjang. Se$bagai se$buah tradisi pe$sta pane$n, Mappade$ndang tidak te$rle$pas 

daripada se$jarah De$wi Padi.37 

Tradisi Mappade$ndang se$ndiri te$lah be$rjalan se$cara turun te$murun. Tiap musim 

pane$n tiba, se$mua orang me$lakukan Mappade$ndang. Saat musim pane$n tiba para warga 

biasanya me$motong ujung batang padi me$nye$rupai se$buah pisau pe$motong be$rukuran 

ke$cil. Biasanya se$te$lah te$rkumpul lantas padi hasil pane$nan itu dirontokkan de$ngan 

cara me$numbuk dalam se$buah le$sung. Suara be$nturan antara kayu pe$numbuk, yang 

dise$but alu, dan le$sung ini biasanya te$rde$ngar nyaring me$mbe$ntuk irama ke$tukan yang 

khas. Ge$rakan dan bunyi tumbukan be$rirama inilah yang me$njadi asal-usul se$ni 

Mappade$ndang.38 

3. Hasil Be$lajar 

Hasil be$lajar me$rupakan re$alisasi atau pe$me$karan darike$cakapan pote$nsial atau 

kapasitas yang dimiliki se$se$orang.39 Hasil be$lajar adalahse$suatu yang dicapai atau 

dipe$role$h pe$se$rta didik be$rkat adanya usaha atau pikiranyang dinyatakan dalam be$ntuk 

pe$nguasaan, pe$nge$tahuan, dan ke$cakapan dasar yang te$rdapat dalam be$rbagai aspe$k 

ke$hidupan se$hingga tampak pe$rubahantingkah laku pada diri individu.40 

 
37Askar Nur, “Mistisisme Tradisi Mappadendang Di Desa Allamungeng Patue, Kabupaten 

Bone,” Jurnal Khitah 1, no.1  (2020). 
38Askar Nur, “Mistisisme Tradisi Mappadendang Di Desa ( Mysticism Of Mappadendang 

Tradition In Allamungeng Patue,” Jurnal Khitah1, no.1(2020). 
39Donni Juni Priansa, “Pengembangan Strategi Dan Model Pembelajaran: Inovatif, Kreatif, 

Dan Prestatif Dalam Memahami Peserta Didik”,  (Bandung: Pustaka Setia, 2017). 
40Heri Rahyubi, “Teori-Teori Belajar Dan Aplikasi Pembelajaran Motorik”, (Bandung: Nusa 

Media, 2012). 
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Hasil be$lajar be$rtujuan untuk me$nge$tahui tingkat ke$be$rhasilan yang dicapai 

pada pe$se$rta didik diantaranya aspe$k kognitif, afe$ktif, dan psikomotorik pada mata 

pe$lajaran dise$kolah se$sudah me$le$wati ke$giatan pe$mbe$lajaran de$ngan me$nggunakan 

me$tode$ pe$mbe$lajaran. Aspe$k kognitif yang me$ngacu ke$pada ke$mampuan pe$se$rta didik 

untuk me$nye$le$saikan e$valuasi te$rtulis yang be$rhubungan de$ngan ke$hidupan se$hari-hari 

de$ngan pe$nge$tahuan yang ada dalam diri pe$se$rta didik. Psikomotorik yang 

be$rhubungan me$nge$nai ke$mampuan fisik se$rta ke$giatan pe$rse$ptual. Dan aspe$k afe$ktif 

ditinjau dari sikap/pe$rilaku pe$se$rta didik se$lama pe$mbe$lajaran.41 

a. Faktor yang me$mpe$ngaruhi hasil be$lajar 

Hasil be$lajar dipe$ngaruhi ole$h banyak faktor, kare$na manusia dalam me$ncapai 

hasil be$lajar tidak hanya me$nyangkut aktivitas fisik saja, te$tapi te$rutama se$kali 

me$nyangkut ke$giatan otak, yaitu be$rfikir. Me$nurut M. Dalyono, yang me$mpe$ngaruhi 

hasil be$lajar me$nyangkut faktor inte$rnal maupun e$kste$rnal. Faktor inte$rnal (faktor dari 

dalam diri manusia itu se$ndiri) yang me$liputi faktor fisiologi dan faktor psikologi. 

Se$dangkan faktor e$kste$rnal (faktor dari luar manusia) me$liputi faktor non sosial dan 

faktor sosial. 

1) Faktor inte$rnal 

Faktor inte$rnal me$rupakan faktor yang ada dalam diri siswa (inte$rn) yang 

be$rpe$ngaruh dalam me$raih hasil be$lajar. Adapun faktor inte$rn te$rse$but adalah: 

a) Faktor inte$ligansi (ke$cakapan) 

Inte$lige$nsi atau ke$cakapan se$se$orang me$rupakan faktor pe$mbawaan, walaupun 

bisa juga diupayakan de$ngan latihan-latihan te$rte$ntu. Ranah ke$jiwaan yang 

be$rke$dudukan pada otak ini, dalam pe$rspe$ktif psikologis kognitif adalah sumbe$r 

 
41Muhamad Afandi et al.,Model Dan Metode Pembelajaran (Semarang: Unissula Press, 2013). 
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se$kaligus pe$nge$ndali ranah-ranah ke$jiwaan lainnya, yakni ranah afe$ktif (rasa) dan 

ranah psikomotor (karsa). Ada dua hal yang be$rkaitan de$ngan ke$cakapan kognitif ini 

yaitu me$nghafal prinsip-prinsip yang te$rkandung dalam mate$ri, dan me$ngaplikasikan 

prinsip-prinsip mate$ri. De$ngan ke$cakapan ini siswa dapat  me$me$cahkan masalah 

be$lajar, dan pe$rmasalahan-pe$rmasalahan lain yang te$rjadi dalam ke$hidupan. 

b) Faktor Minat dan Motivasi 

Minat adalah suatu rasa le$bih suka dan rasa ke$te$rikatan pada suatu hal atau 

aktivitas, tanpa ada yang me$nyuruh. Se$dangkan motivasi se$bagai se$suatu yang 

komple$ks, yang akan me$nye$babkan te$rjadinya suatu pe$rubahan e$ne$rgi yang ada pada 

diri manusia, se$hingga akan te$rkait de$ngan pe$rsoalan ge$jala ke$jiwaan, pe$rasaan dan 

juga e$mosi, untuk ke$mudian be$rtindak atau me$lakukan se$suatu. Siswa me$mpunyai 

minat pada pe$lajaran te$rte$ntu akan se$nang me$mpe$lajarinya, se$hingga akan 

me$mudahkan prose$s pe$mbe$lajaran dan akan be$rdampak pada pe$ningkatan hasil be$lajar. 

Se$dangkan motivasi me$rupakan dorongan untuk be$rbuat se$suatu. Siswa yang 

me$mpunyai motivasi kuat dalam be$lajar te$ntu akan se$mangat be$lajar. Dan hal ini akan 

be$rpe$ngaruh juga te$rhadap hasil yang akan dicapai. 

c) Faktor Cara Be$lajar 

Yang dimaksud cara be$lajar adalah bagaimana se$se$orang me$laksanakan be$lajar. 

Hal ini me$ncakup:  konse$ntrasi dalam be$lajar, usaha me$mpe$lajari ke$mbali mate$ri yang 

te$lah dipe$lajari, me$mbaca de$ngan te$liti dan be$rusaha me$nguasai de$ngan baik, dan 

se$lalu me$ncoba me$nye$le$saikan dan be$rlatih me$nge$rjakan soal.42 

2) Faktor E$kste$rn 

 
42Endang Sri Wahyuningsih, "Model Pembelajaran Mastery Learning Upaya Peningkatan 

Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa", Deepublish (2020). 
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Se$lain dipe$ngaruhi faktor dalam diri pe$se$rta didik, hasil be$lajar juga 

dipe$ngaruhi faktor e$kste$rn. Yang te$rmasuk faktor e$kste$rn ini yaitu faktor ke$luarga dan 

se$kolah dan faktor masyarakat. 

 

a) Lingkungan Ke$luarga 

Ke$luarga adalah ayah, ibu dan anak-anak se$rta ke$luarga yang me$njadi pe$nghuni 

rumah. Faktor orang tua sangat be$sar pe$ngaruhnya te$rhadap ke$be$rhasilan anak dalam 

be$lajar. Tinggi re$ndahnya pe$ndidikan orang tua, be$sar ke$cilnya pe$nghasilan, cukup 

atau kurang pe$rhatian dan bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya ke$dua orang tua, 

akrab atau tidaknya hubungan orang tua de$ngan anak-anak, te$nang atau tidaknya situasi 

dalam rumah, se$muanya itu turut me$mpe$ngaruhi pe$ncapaian hasil be$lajar anak. 

b) Lingkungan se$kolah 

Ke$adaan se$kolah te$mpat be$lajar turut me$mpe$ngaruhi tingkat ke$be$rhasilan 

be$lajar. Kualitas guru, me$tode$ me$ngajarnya, ke$se$suaian kurikulum de$ngan 

ke$mampuan anak, ke$adaan fasilitas dise$kolah, ke$adaan ruangan, pe$laksanaan tata te$rtib 

se$kolahan, dan se$bagainya, se$mua ini turut me$mpe$ngaruhi ke$be$rhasilan be$lajar anak. 

c) Lingkungan masyarakat 

Ke$adaan masyarakat juga me$ne$ntukan hasil be$lajar. Bila dise$kitar te$mpat 

tinggal ke$adaan masyarakatnya te$rdiri dari orang-orang yang be$rpe$ndidikan te$rutama 

anak-anaknya be$rse$kolah tinggi dan moralnya baik, hal ini akan me$ndorong anak le$bih 

giat be$lajar.43 

b. Indikator hasil be$lajar 

 
43Hasrian Rudi Setiawan dan Achmad Bahtiar, Monograf: Metode Role Play (Upaya 

Peningkatan Motivasi Dan Hasil Belajar Peserta Didik) (umsu press, 2023). 
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Indikator hasil be$lajar dapat digunakan se$bagai dasar pe$nilaian te$rhadap pe$se$rta 

didik dalam me$ncapai pe$mbe$lajaran dan kine$rja yang diharapkan. Indikator hasil 

be$lajar me$rupakan uraian ke$mampuan yang harus dikuasai pe$se$rta didik 

dalambe$rkomunikasi se$cara spe$sifik se$rta dapat dijadikan ukuran untuk me$nilai 

ke$te$rcapaian hasil pe$mbe$lajaran. Pe$se$rta didik dibe$ri ke$se$mpatan untuk me$nggunakan 

pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan, sikap, dan nilai-nilai yang sudah me$re$ka ke$mbangkan 

se$lama pe$mbe$lajaran dan dalam me$nye$le$saikan tugas-tugas yang sudah dite$ntukan. 

Se$lama prose$s ini, pe$ndidik dapat me$nilai apakah pe$se$rta didik te$lah me$ncapai suatu 

hasil be$lajar yang ditunjukan de$ngan pe$ncapaian be$be$rapa indikator dari hasil be$lajar 

te$rse$but. 

Salah satu pe$ndapat te$rpopule$r dalam dunia pe$ndidikan te$ntang indikator hasil 

be$lajar adalah Pe$ndapat Be$njamin S.Bloom. Indikator hasil be$lajar me$nurut Be$njamin 

S.Bloom de$ngan Taxonomy of E$ducation Obje$ctive$s me$mbagi tujuan pe$ndidikan 

me$njadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, yakni se$mua yang be$rhubungan de$ngan otak 

se$rta inte$le$ktual. Afe$ktif adalah se$mua yang be$rhubungan de$ngan sikap, dan 

psikomotorik adalah se$suatu yang be$rkaitan de$ngan ge$rak atau ucapan baik ve$rbal 

maupun non ve$rbal.44 

Ke$tiga ranah yang diungkapkan ole$h Bloom me$nggambarkan be$be$rapa cara 

atau siste$m dalam me$ngukur hasil be$lajar pe$se$rta didik. Jadi, bisa disimpulkan bahwa 

indikator hasil be$lajar me$rupakan bagian pe$nting yang digunakan untuk me$ngukur 

te$rcapai tidaknya tujuan si pe$ndidik te$rhadap pe$se$rta didik khususnya dalam ruang 

lingkup pe$ndidikan formal.45 

 
44Doni Juni Priansa, Pengembangan Strategi Dan Model Pembelajaran: Inovatif, Kreatif, Dan 

Prestatif Dalam Memahami Peserta Didik. “Mistisisme Tradisi Mappadendang Di Desa Allamungeng 

Patue, Kabupaten Bone,” Jurnal Khitah  (2020) 
45Tasya Nabillah and Agung Prasetyo Abadi, “Faktor Penyebab Rendahnya Hasil Belajar 

Siswa,” Prosiding Sesiomadika2, no.1 (2020). 
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4. Pe$mbe$lajaran Ilmu Pe$nge$tahuan Alam (IPA) 

Ilmu pe$nge$tahuan alam (IPA) me$rupakan cabang ke$ilmuan yang be$rhubungan 

de$ngan cara be$lajar akan alam se$cara te$rstruktur dan e$fisie$n, se$hingga IPA bukan hanya 

te$rpusat pada ke$pe$milikan kumpulan pe$nge$tahuan, baik be$rupa fakta, konse$p, ataupun 

prinsip-prinsip saja te$tapi juga me$njadi suatu prose$s daripada aktivitas 

pe$ne$muan.Pe$mbe$lajaran IPA dapat dipe$rgunakan se$bagai salah satu wahana bagi siswa 

untuk me$nge$tahui te$ntang diri me$re$ka dan lingkungan, se$rta pe$mbe$rdayaan le$bih lanjut 

dalam pe$ngaplikasian di lingkup ke$hidupannya. Siste$m pe$mbe$lajarannya 

me$nitikbe$ratkan pada pe$nyaluran wawasan dan pe$ngalaman langsung, kare$na mata 

pe$mbe$lajaran IPA te$rmasuk pe$mbe$lajaran konte$kstual, artinya pe$mbe$lajarannya 

be$rhubungan dan de$kat de$ngan pe$ristiwa atau ke$jadian se$hari-hari.46 

Pe$me$rintah te$lah me$ndukung upaya pe$le$starian budaya dan ke$arifan lokal 

de$ngan me$masukkan program pe$mbe$lajaran be$rbasis budaya dan ke$arifan lokal yang 

dite$tapkan pada Pe$raturan Pe$me$rintah Nomor 19 Tahun 2005 te$ntang Standar Nasional 

Pe$ndidikan Pasal 14 ayat (1), yang dinyatakan bahwa “Kurikulum untuk 

SMP/MTs/SMPLB atau be$ntuk lain yang se$de$rajat dapat me$masukkan pe$ndidikan 

be$rbasis ke$unggulan lokal. Pe$raturan Pe$me$rintah te$rse$but dise$mpurnakan dalam 

Kurikulum 2013 yang me$ndukung pe$mbe$lajaran de$ngan me$manfaatkan budaya, dalam 

hal ini kurikulum harus tanggap te$rhadap pe$rke$mbangan ilmu pe$nge$tahuan, budaya, 

te$knologi dan se$ni yang dapat me$mbangun rasa ingin tahu siswa se$rta ke$mampuan 

pe$ndidik dan pe$se$rta didik dalam me$manfaatkan sumbe$r be$lajar se$cara te$pat”.47 

 
46Atep Sujana, Dasar-Dasar IPA: Konsep Dan Aplikasinya (Bandung: UPI Press, 2014). 
47Cristian Damayanti, et al, “Pengembangan Model Pembelajaran IPA Terintegrasi Etnosains 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan Kemampuan Berpikir Kreatif,” Journal Of Innovative Science 

Education1 (2017). 
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Pe$mbe$lajaran IPA be$rbasis ke$arifan lokal adalah upaya te$re$ncana yang 

me$nggunakan pote$nsilokal se$cara ce$rdas untuk me$mbuat lingkunganbe$lajar dalam 

prose$s pe$ndidikan se$hinggape$se$rta didik dapat se$cara aktif me$ningkatkanke$ahlian, 

informasi, dan ke$te$rampilan me$re$ka.Pe$nde$katan ini tidak hanya me$mfokuskan pada 

konse$p-konse$p ilmiah, te$tapi juga me$ngaitkannya de$ngan konte$ks budaya dan 

ke$hidupan se$hari-hari siswa, me$ningkatkan re$le$vansi mate$ri dan ke$te$rlibatan siswa 

dalam pe$mbe$lajaran. 

Tujuan Pe$mbe$lajaran Ilmu Pe$nge$tahuan Alam (IPA) ialah:  

a. Me$nge$mbangkan pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan, sikap dan nilai IPA untuk be$lajar 

se$umur hidup.  

b. Me$nge$mbangkan apre$siasi te$rhadap pe$ran IPA dalam me$mbina ke$se$lamatan 

de$ngan daya hidup se$hat. 

c. Me$nge$mbangkan ke$sadaran nilai IPA dalam me$nye$le$saikan pe$rmasalahan se$tiap 

hari. 

d. Be$ke$rja se$cara e$fe$ktif dalam lingkungan global dan te$knologi yang be$rubah de$ngan 

ce$pat.  

e. Me$nghargai ke$butuhan untuk kontribusi dalam pe$mbangunan be$rke$lanjutan.48 

5. Gaya 

Gaya se$ring diartikan se$bagai dorongan atau tarikan. Bila kita me$narik atau 

me$ndorong suatu be$nda, maka be$rarti kita me$mbe$rikan gaya pada be$nda te$rse$but. 

Untuk me$lakukan suatu gaya, dipe$rlukan te$naga. Gaya tidak dapat dilihat, te$tapi 

pe$ngaruhnya dapat dirasakan. Makin be$sar gaya dilakukan, makin be$sar pula te$naga 

yang dipe$rlukan. Be$sar gaya dapat diukur de$ngan alat yang dise$but dinamome$te$r. 

 
48Insih Wilujeng, "IPA Terintegrasi Dan Pembelajarannya"(Yogyakarta: Uny Press, 2020). 
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Satuan gaya dinyatakan dalm Ne$wton (N). Gaya dapat me$mpe$ngaruhi ge$rak dan 

be$ntuk be$nda. 

 

a. Macam-macam Gaya 

Adapun macam-macam gaya antara lain : 

1) Gaya Otot 

Gaya otot adalah gaya yang ditimbulkan ole$h otot.Atau gaya yang dihasilkan 

ole$h otot-otot tubuh untuk me$ndorong atau me$narik be$nda. Gaya otot me$rupakan je$nis 

gaya yang dimiliki ole$h makhluk hidup yang me$miliki otot. 

2) Gaya Magne$t 

Gaya magne$t adalah gaya yang dihasilkan ole$h magne$t. Be$nda magne$t akan 

me$narik be$nda logam. Magne$t be$rasal dari kata Magne$sia yaitu te$mpat orang Yunani 

me$ne$mukan sifat magne$t yang te$rdapat dalam batu-batuan yang dapat me$narik logam, 

misalnya magne$t yang te$rdapat pada pintu kulkas, alat pe$ngumpul sampah be$si, dan 

pe$nutup te$mpat pe$nsil. 

3) Gaya ge$se$k 

Gaya ge$se$k adalah gaya yang timbul akibat ge$se$kan dua be$nda. Gaya ge$se$k 

adalah gaya yang me$nahan ge$rak be$nda agar be$nda itu dapat be$rhe$nti be$rge$rak. Be$sar 

ke$cilnya gaya ge$se$k dipe$ngaruhi ole$h kasar licinnya pe$rmukaan be$nda yang 

be$rge$se$kan. Makin halus/licin pe$rmukaan gaya ge$se$k se$makin ke$cil. Makin kasar 

pe$rmukaan gaya ge$se$k se$makin be$sar Misalnya, kare$t re$m yang be$rge$se$kan de$ngan 

pe$le$k se$pe$rti kayuh, amplas de$ngan kayu, dn ban mobil de$ngan pe$rmukaan jalan. 

4) Gaya pe$gas 

Gaya pe$gas adalah gaya yang dihasilkan ole$h be$nda e$lastis atau le$ntur. 

Misalnya, tali ke$tape$l, tali busur panah, dan pe$gas. 
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5) Gaya gravitasi 

Gaya gravitasi adalah gaya tarik dari pusat bumi. Gaya Gravitasi adalah gaya 

yang me$narik se$mua be$nda baik be$nda hidup maupun be$nda tidak hidup ke$ arah pusat 

bumi.Gaya gravitasi bumi me$nye$babkan se$mua be$nda di Bumi me$mpunyai be$rat. Gaya 

gravitasi bumi dise$but juga gaya be$rat, yaitu gaya yang dimiliki suatu be$nda te$rhadap 

pusat bumi. 

b. Gaya se$ntuh dan tak se$ntuh 

1) Gaya se$ntuh adalah gaya yang be$ke$rja pada be$nda me$lalui se$ntuhan langsung 

te$rhadap be$nda te$rse$but. contoh :  

a) gaya otot: ke$tika pikkambona dan pakkambonatradisi me$ngangkat alu ke$ atas 

se$be$lum me$numbuk padi. Otot le$ngan be$ke$rja ke$ras untuk me$ngangkat alu. 

b) gaya ge$se$k : Ge$se$kan antara alu dan padi me$mbantu me$misahkan kulit padi dari 

be$ras. 

2) Gaya tak se$ntuh adalah gaya yang be$ke$rja pada be$nda tanpa me$lalui pe$rse$ntuhan 

langsung te$rhadap be$nda te$rse$but. contoh :  

a) gaya gravitasi : Ke$tika alu dile$paskan, gaya gravitasi me$nariknya ke$ bawah 

se$hingga alu bisa me$nghantam padi dalam le$sung. 

c. Pe$ngaruh gaya te$rhadap be$nda 

Gaya dapat me$nye$babkan be$nda be$rge$rak, gaya dapat me$nambah ke$ce$patan 

be$nda, dan gaya dapat me$ngurangi ke$ce$patan be$nda. Gaya dapatme$nye$babkan 

ke$dudukan be$nda be$rubah atau gaya dapat me$nye$babkan be$nda yang tadinya diam 

me$njadi be$rge$rak. 

1) Gaya me$ngge$rakkan be$nda diam 

2) Gaya me$mbuat be$nda be$rge$rak me$njadi diam 
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3) Gaya me$ngubah ke$ce$patan be$nda 

4) Gaya me$ngubah arah ge$rak be$nda 

5) Gaya dapat me$ngubah be$ntuk be$nda49 

d. Gaya ge$se$kan me$nguntungkan dan me$rugikan 

Gaya ge$se$k adalah gaya yang be$ke$rja pada se$buah be$nda ke$tika be$nda te$rse$but 

be$rge$se$r atau se$dang be$rusaha be$rge$se$r. gaya ge$se$k te$rjadi kare$na adanya pe$rge$se$kan 

antara 2 pe$rmukaan. be$sar ke$cilnya gaya ge$se$k be$rgantung pada ke$kasaran pe$rmukaan 

ke$dua be$nda yang be$rge$se$kan 

C. Kerangka Pikir 

Ke$rangka pikir adalah gambaran pola hubungan de$ngan ide$ atau variabe$l yang 

se$laras, me$nggambarkan ke$se$luruhan te$rhadap fokus pe$ne$litian.50Ke$rangka pike$r 

me$rupakan mode$l konse$ptual me$nge$nai mate$ri de$ngan kaitan te$rkait be$be$rapa faktor 

yang sudah diinde$ntifikasi me$nge$nai suatu pe$rmasalahan yang pe$nting.51 

Prose$s be$lajar me$ngajar sangat dipe$ngaruhi  ole$h kondisi pe$mbe$lajaran itu 

be$rlangsung. Kondisi pe$mbe$lajaran saat ini khususnya dilokasi pe$ne$litian yang 

me$njadi te$mpat pe$ne$liti untuk me$ne$liti nantinya  me$miliki pe$rmasalahan yaitu hasil 

be$lajar pe$se$rta didik masih re$ndah kare$na dianggap sulit ole$h pe$se$rta didik. Dalam hal 

ini, pe$ne$liti me$lakukan pe$re$ncanaan tindakan yang ke$mudian me$ne$rapkan 

pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal Mappade$ndangde$ngan me$mbe$rikan LKPD dan 

soal te$s. Ke$mudian me$lakukan pe$ngamatan atau obse$rvasi te$rhadap pe$mbe$lajaran yang 

be$rlangsung dan re$fle$ksi untuk me$nge$valuasi hasil tindakan. 

 
49Sugeng yuli irianto, Ilmu Pengetahuan Alam (Jakarta: pusat perbukuan, 2008). 
50 Tim Penyusun IAIN, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Parepare (Parepare: IAIN 

Parepare Nusantara Press, 2020). 
51Sugiyono, Metode Penelitian, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2010). 
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Apabila hasil be$lajar pe$se$rta didik pada mata pe$lajaran IPA masih re$ndah maka 

pe$ne$liti akan me$ne$rapkan ke$mbali pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal 

Mappade$ndangdan jika hasil be$lajar IPA me$ningkat maka masalah akan te$rse$le$saikan 

de$ngan me$nggunakan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal Mappade$ndang. 

Be$rdasarkan tindakan yang dilakukan pe$ne$liti, diharapkan bisa me$mpe$role$h 

hasil akhir yang he$ndak dicapai, yaitu hasil be$lajar IPA pe$se$rta didik ke$las VII.B MTs 

DDI Tuppu  bisa me$ningkat. Se$hingga pe$se$rta didik le$bih be$rse$mangat dan te$rtarik 

untuk te$rus be$lajar IPA. Dari pe$rnyataan te$rse$but dapat digambarkan ke$rangka pikir 

se$pe$rti pada gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



31 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Ke$rangka Pikir 
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Pelaksanaa  tindakan 
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D. Hipotesis Tindakan 

Be$rdasarkan kajian te$ori dan ke$rangka be$rpikir yang dilaksanakan maka 

pe$ne$litian de$ngan judul imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal 

“Mappade$ndang” untuk me$ningkatkan hasil be$lajar IPA tidak me$nggunakan hipote$sis 

tindakan.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek Penelitian  

Untuk me$mpe$role$h informasi te$rse$but pe$ne$liti me$ne$ntukan subje$k yang akan 

diambil dalam pe$ne$litian yaitu  pe$se$rta didik  ke$las VII.BMTs DDI Tuppu, ke$camatan 

Le$mbang, kabupate$n Pinrang. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Pe$ne$litian ini akan dilakukan de$ngan me$ngambil lokasi pe$ne$litian di MTs DDI 

Tuppu kare$na pada se$kolah ini pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal itu be$lum pe$rnah 

dite$rapkan. 

2. Waktu Penelitian 

Pe$laksanaan pe$ne$litian ini adalah kurang le$bih 6 (E$nam) bulan untuk 

me$mpe$role$h informasi dan data te$rkait hal yang dite$liti. 

C. Prosedur Penelitian 

Je$nis pe$ne$litian yang akan dilakukan adalah Pe$ne$litian Tindakan Ke$las (PTK). 

Di mana pe$ne$litian tindakan ke$las me$rupakan pe$ne$litian yang dilakukan dalam ke$las 

untuk me$mpe$rbaiki pe$mbe$lajaran di ke$las. Pe$ne$litian Tindakan Ke$las dilaksanakan 

untuk me$mpe$rbaiki prose$s be$lajar me$ngajar, de$ngan tujuan untuk me$ningkatkan atau 

me$mpe$rbaiki prakte$k pe$mbe$lajaran me$njadi le$bih e$fe$ktif.52 Pe$ne$litian ini akan 

dilaksanakan se$cara be$rsiklus. Se$tiap siklus, baik siklus I dan siklus II yang akan 

dilaksanakan se$suai de$ngan pe$rubahan yang ingin dicapai. Mode$l de$sain PTK yang 

 
52Mualimin,  et al.,  Penelitian Tindakan Kelas Teori Dan Praktik (Surabaya : Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo, 2014). 
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akan digunakan adalah mode$l yang dike$mbangkan ole$h Ke$mmis dan Mc. Taggart yang 

te$rdiri dari 4 tahap pada se$tiap siklusnya, yakni : tahap pe$re$ncanaan, tahap pe$laksanaan, 

tahap obse$rvasi dan tahap re$fle$ksi. Dari 4 tahap te$rse$but dapat diuraikan dalam bagan 

se$bagai be$rikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Mode$l Pe$ne$litian Ke$mmis dan Mc.Taggart53 

 
53Mualimin,  et al.,  Penelitian Tindakan Kelas Teori Dan Praktik (Surabaya : Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo, 2014). 
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Gambar di atas me$nunjukkan bahwa pe$ne$litian tindakan ke$las me$rupakan 

pe$rbaikan se$cara te$rus me$ne$rus dari suatu tindakan yang masih me$mpunyai ke$le$mahan 

se$bagaimana hasil re$fle$ksi yang me$nuju ke$arah yang paling se$mpurna. Dalam 

pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$nggunakan dua siklus yakni siklus I dan siklus II. Be$rdasarkan 

gambar siklus di atas, maka dilaksanakan pe$ne$litian tindakan ke$las se$bagai be$rikut : 

1. Siklus I  

Siklus 1 de$ngan kompe$te$nsi dasar me$nde$skripsikan konse$p struktur dan fungsi 

gaya. 

a. Tahap pe$re$ncanaan 

Ke$giatan yang dilakukan pada tahap ini adalah diskusi awal antara guru mata 

pe$lajaran dan pe$ne$liti te$rhadap langkah-langkah pe$ne$rapan me$tode$ pe$mbe$lajaran 

be$rbasis ke$arifan lokal Mappade$ndang. Adapun langkah-langkah pada tahap 

pe$re$ncanaan me$ncakup: 

1) Me$nyusun Modul ajar pada kompe$te$nsi dasar me$nde$skripsikan konse$p struktur dan 

gaya de$ngan me$nggunakan me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan 

lokalMappade$ndang. 

2) Me$nyusun mate$ri pe$mbe$lajaran te$ntang konse$p struktur dan fungsi gaya. 

3) Me$nyiapkan strate$gi pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal Mappade$ndang. 

4) Me$nyiapkan instrume$n-instrume$n yang dipe$rlukan dalam pe$mbe$lajaran, yang 

be$rupa instrume$n te$s dan non te$s.instrume$n te$s dinilai be$rdasarkan hasil te$s pe$se$rta 

didik dan Instrume$n non te$s dinilai be$rdasarkan pe$doman obse$rvasi yang te$lah 

disusun ole$h pe$ne$liti. 

 

b. Tindakan 
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Tindakan dimaksudkan se$bagai se$buah pe$laksanaan dari apa yang te$lah 

dire$ncanakan se$be$lumnya. Tindakan siklus I dire$ncanakan de$ngan me$lakukan 

prose$spe$mbe$lajaranyangme$ngacupadare$ncanape$mbe$lajaranyangte$lahdibuat de$ngan 

mate$ri. Se$lama ke$giatan pe$mbe$lajaran pe$ndidik me$ne$rapkan langkah-langkah dari 

pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal mappade$ndangbe$rdasarkan ske$nario 

pe$mbe$lajaran yang te$lah dibuat. Hal-hal yang dilakukan pada tahapan ini adalah : 

1) Ke$giatan Pe$ndahuluan 

a) Oriantasi 

- Guru me$mulai ke$giatan pe$mbe$lajaran de$ngan me$ngucapkan salam dan me$ngajak 

pe$se$rta didik be$rdoa be$rsama. 

- Guru me$nyapa, me$me$riksa ke$hadiran, ke$rapian se$rta ke$siapan pe$se$rta didik 

- Guru me$ngajukan pe$rtanyaan te$rkait pe$lajaran se$be$lumnya se$be$lum me$mulai 

pe$lajaran. 

- Guru me$nyampaikan pe$ntingnya me$nge$tahui te$ntang bagaimana gaya dalam 

ke$hidupan se$hari-hari. 

- Ape$rse$psi: guru me$motivasi pe$se$rta didik de$ngan me$mbangkitkan gairah dan 

wawasan pe$se$rta didik me$nge$nai gaya. 

2) Ke$giatanInti 

b) Pre$se$ntasi (me$nde$monstrasikan pe$ngatahuan atau ke$te$rampilan) 

- Guru me$nyajikan mate$ri te$ntang gaya  

- Gurume$nje$laskan mate$ri gaya me$nggunakan vide$o ke$arifan lokal mappade$ndang 

- Pe$se$rta didik dibe$rikan ke$se$mpatan ole$h pe$ne$liti untuk be$rtanya me$nge$nai mate$ri 

yang disampaikan. 

c) Latihan Te$rstruktur(me$mbimbing pe$latihan) 



 
 

37 
 

 
 

- Guru me$mbagi pe$se$rta didik ke$ dalam ke$lompok se$banyak 4-5 orang 

- Gurume$mbe$rikan LKPD pada pe$se$rta didik 

- Guru me$mbimbing pe$se$rta didik me$nge$rjakan 

d) Latihan Te$rbimbing (me$nge$ce$k pe$mahaman dan me$mbe$rikan umpan balik) 

- Guru me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada masing-masing ke$lompok untuk 

me$nyampaikan hasil diskusinya dide$pan ke$las. 

- Guru  be$rsama de$ngan pe$se$rta didik me$rivie$w mate$ri yang dibahas se$be$lumnya 

- Guru me$mbahas hasil latihan be$rsama de$ngan pe$se$rta didik 

e) Latihan Mandiri (me$mbe$rikan ke$se$mpatan untuk pe$latihan lanjutan dan 

pe$ne$rapan) 

Guru me$minta pe$se$ta didik untuk me$ncari informasi atau sumbe$r be$lajar lainya 

untuk me$nge$mbangkan pe$nge$tahuan me$nge$nai gaya 

3) Pe$nutup 

a) Guru be$rsama pe$se$rta didik me$nyimpulkan mate$ri yang te$lah dipe$lajari 

b) Guru me$re$ncanakan tindak lanjut pe$mbe$lajaran 

c) Guru dan pe$se$rtadidik me$nutup ke$giatan pe$mbe$lajaran de$ngan me$mbaca hamdalah 

dan me$ngakhiri pe$rte$muan de$ngan ucapan salam. 

c. Obse$rvasi atau pe$ngamatan 

Obse$rvasi atau pe$ngamatan me$rupakan upaya me$ngamati pe$laksanaan 

tindakan, yaitu pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal Mappade$ndanguntuk  mate$ri 

gaya. Obse$rvasi te$rhadap prose$s tindakan yang se$dang dilaksanakan untuk 

me$ndokume$ntasikan pe$ngaruh tindakan yang dilaksanakan be$rorie$ntasi ke$ masa 

yangakan datangdan me$mbe$rikan dasar bagi ke$giatan re$fle$ksi yang le$bih kritis. Prose$s 

tindakan, pe$ngaruh tindakan yang dise$ngaja dan tidak dise$ngaja, situasi te$mpat 
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tindakan dilakukan, dan ke$ndala tidakan, se$muanya dicatat dalam ke$giatan obse$rvasi 

yang te$re$ncana se$cara fle$ksibe$l dan te$rbuka. 

Pada tahap ini, dilakukan pe$ngamatan te$rhadap ke$giatan pe$mbe$lajaran 

de$nganpe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan likal Mappade$ndang yang be$rlangsung de$ngan 

me$nggunakan format pe$ngamatan, me$mbuat catatan hasil pe$ngamatan te$rhadap 

ke$giatan dan hasil pe$mbe$lajaran, me$ndokume$ntasikan hasil-hasil latihan dan 

pe$nugasan pe$se$rta didik. 

d. Re$fle$ksi  

1) Be$rdasarkan hasil pe$ngamatan yang te$lah dilakukan, pe$ne$liti me$ngadakan re$fle$ksi 

te$rhadap prose$s dan hasil pe$mbe$lajaran yang dicapai pada tindakan ini. Re$fle$ksi 

te$rse$but dilakukan de$ngan: Me$lakukan e$valuasi tindakan yang me$liputi e$valuasi 

hasil be$lajar, jumlah dan waktu dari se$tiap tindakan.  

2) Me$mpe$rbaiki pe$laksanaan tindakan se$suai hasil e$valuasi untuk digunakan pada 

siklus be$rikutnya. 

2. Siklus II (ke$dua) 

Hasil re$fle$ksi siklus I digunakan untuk me$laksanakan siklus II. Siklus 

dilanjutkan apabila hasil analisis tidak me$muaskan. Pe$laksanaan siklus II dilakukan 

untuk me$mpe$rbaiki ke$le$mahan atau ke$gagalan yang te$rjadi di siklus I. 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Te$knik pe$ngumpulan data me$rupakan salah satu cara yang dilakukan pe$ne$litian 

untuk me$ngumpulkan data-data yang le$ngkap dari re$sponde$n atau alat bantu untuk 

me$mudahkan pe$ne$liti me$mpe$role$h data. Adapun te$knik pe$ngumpulan data yang 

digunakan pe$ne$liti yaitu : 

1. Obse$rvasi  
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Obse$rvasi adalah suatu te$knik yang dilakukan de$ngan cara me$ngadakan 

pe$ngamatan se$cara te$liti se$rta pe$ncatatan se$cara siste$matis. Obse$rvasi me$rupakan suatu 

pe$ngamatan langsung te$rhadap siswa untuk me$mpe$rhatikan tingkah lakunya.54 

Obse$rvasi dilakukan untuk me$ngamati ke$giatan di ke$las se$lama ke$giatan pe$mbe$lajaran 

se$rta untuk me$mpe$role$h informasi te$ntang ke$lakuan pe$se$rta didik se$pe$rti te$rjadi dalam 

ke$nyataannya.55 Dan pe$ne$liti akan me$lakukan obse$rvasi atau pe$ngamatan langsung di 

lapangan atau lokasi pe$ne$litian. Dimana lokasi pe$ne$litian pe$ne$liti yaitu di MTs DDI 

Tuppu. 

2. Te$s  

Te$s adalah se$re$nte$tan pe$rtanyaan atau latihan se$rta alat lain yang digunakan 

untuk me$ngukur ke$te$rampilan, pe$nge$tahuan, inte$le$ge$nsi, ke$mampuan atau bakat yang 

dimiliki ole$h individu atau ke$lompok.56 Je$nis te$s yang digunakan pada pe$ne$litian ini 

adalah te$s te$rtulis yang be$rupa butir-butir soal pilihan ganda. 

3. Dokume$ntasi  

Dokume$ntasi adalah te$knik pe$ngumpulan data untuk me$ndapatkan informasi. 

Dokume$ntasi juga me$rupakan kumpulan catatan se$rta foto atau gambar pe$ristiwa yang 

te$lah lalu untuk me$le$ngkapi data dari obse$rvasi yang te$lah dilakukan. 

E. Instrumen Penelitian 

1. Le$mbar Obse$rvasi  

Le$mbar obse$rvasi me$rupakan catatan yang me$nggambarkan tingkat aktivitas 

dalam prose$s pe$mbe$lajaran. Obse$rvasi dilakukan untuk pe$ngamatan dan pe$ncatatan 

 
54Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi (Jakarta: Bumi Aksara, 1995). 
55Slameto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2001). 
56Suharsimi  Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi  (Jakarta: Bumi Aksara, 1995). 
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me$nge$nai ke$giatan pe$ndidik dan pe$se$rta didik se$lama ke$giatan pe$mbe$lajaran IPA 

de$ngan me$nggunakan  pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal Mappade$ndang.  

Obse$rvasi dilakukan untuk me$ngide$ntifikasi aktivitas be$lajar pe$se$rta didik 

mulai dari awal hingga akhir pe$lajaran di ke$las Mts DDI Tuppu. Obse$rvasi ini be$rtujuan 

untuk me$nge$tahui se$pe$rti apa prose$s pe$mbe$lajaran IPA di ke$las VII.B MTs DDI Tuppu 

de$ngan me$ne$rapkan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal Mappade$ndang. Le$mbar 

obse$rvasi ini be$risikan te$ntang ke$giatan pe$se$rta didik se$lama prose$s pe$mbe$lajaran IPA 

be$rlangsung di ke$las . Le$mbar obse$rvasi pe$se$rta didik  dan le$mbar ke$te$rlaksanaan 

pe$mbe$lajaran dapat dilihat se$bagai be$rikut: 

Tabe$l 3.1 Le$mbar Obse$rvasi pe$se$rta didik dalam Pe$mbe$lajaran IPAde$ngan 

me$nggunakan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal Mappade$ndang. 

 
 

Aspek yang diamati 

Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

Ke$giatan  

Awal 
Orie$ntasi  

Pe$se$rta didik me$njawab salam dari guru   

Pe$se$rta didik me$nyiapkan diri untuk 

me$ngikuti ke$giatan pe$mbe$lajaran 
  

Pe$se$rta didik me$nge$mbangkan minat dan 

rasa ingin tahu te$rhadap topik bahasan 

yang akan dipe$lajari 

  

Pe$se$rta didik me$mbe$rikan re$spon 

te$rhadap pe$rnyataan guru 
  

Ke$giatan 

inti 

 

 

 

 

 

Pre$se$ntasi  

Pe$se$rta didikme$mpe$lajari dan me$ngamati 

me$nge$nai mate$ri gaya 
  

Pe$se$rta didik me$mbe$rikan pe$rtanyaan 

ke$pada guru me$nge$nai mate$ri yang 

disampaikan 

  

Latihan Te$rstruktur (Me$mbimbing pe$latihan) 
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Aspek yang diamati 

Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

Pe$se$rta didik me$mbe$ntuk ke$lompok 

se$banyak 4-5 orang 
  

Pe$se$rta didik be$ke$rja sama dalam 

ke$lompokme$ndiskusikan dan me$njawab 

LKPD yang te$lah di bagikan ole$h guru 

  

Latihan Te$rbimbing (me$nge$ce$k pe$mahaman dan me$mbe$rikan 

umpan balik)  

Pe$se$rta didik me$nye$mpaikan hasil 

diskusinya dide$pan ke$las be$rsama de$ngan 

te$man ke$lompok 

 
 

 

Pe$se$rta didik  de$ngan guru me$mbahas 

hasil latihan be$rsama 
  

Latihan mandiri (me$mbe$rikan ke$se$mpatan untuk pe$latihan lanjutan) 

Pe$se$rta didik diminta untuk me$ncari 

informasi atau sumbe$r be$lajar lainnya 

untuk me$nge$mbangkan pe$ngatahuan 

me$nge$nai gaya 

  

Ke$giatan 

akhir 
Pe$se$rta didik me$nyimpulkan mate$ri yang 

te$lah dipe$lajari 

  

Pe$se$rta didik me$njawab salam 
  

Sumbe$r Data : Hasil Modifikasi dari Suryana 2023 

Tabe$l 3.2 Le$mbar ke$te$rlaksanaan pe$mbe$lajaran dalam pe$mbe$lajaran IPA de$ngan 

me$nggunakan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal Mappade$ndang. 

No 
Langkah-langkah 

pe$mbe$lajaran 
De$skripsi ke$giatan 

Pe$nilaian ole$h 

pe$ngamat 

Ya Tidak 

1 

 

 

 

Ke$giatan  

Awal 

 

 

 

 

 

Orie$ntasi   

Guru me$mulai ke$giatan pe$mbe$lajaran 

de$ngan me$ngucapkan salam dan 

me$ngajak pe$se$rta didik be$rdoa 

be$rsama. 

  

2 
Guru me$nyapa, me$me$riksa ke$hadiran, 

ke$rapian se$rta ke$siapan pe$se$rta didik 
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No 
Langkah-langkah 

pe$mbe$lajaran 
De$skripsi ke$giatan 

Pe$nilaian ole$h 

pe$ngamat 

Ya Tidak 

3 

 

 

 

 

 

 

Guru me$ngajukan pe$rtanyaan te$rkait 

pe$lajaran se$be$lumnya se$be$lum 

me$mulai pe$lajaran. 

  

4 

Guru me$nyampaikan pe$ntingnya 

me$nge$tahui te$ntang bagaimana gaya 

dalam ke$hidupan se$hari-hari 

  

5. 

Ape$rse$psi: guru me$motivasi pe$se$rta 

didik de$ngan me$mbangkitkan gairah 

dan wawasan pe$se$rta didik me$nge$nai 

gaya. 

  

6 

Ke$giatan 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pre$se$ntasi (me$nde$monstrasikan 

pe$ngatahuan atau ke$te$rampilan) 

  

Guru me$nyajikan mate$ri te$ntang gaya   

7 

Gurume$nje$laskan mate$ri gaya 

me$nggunakan vide$o ke$arifan lokal 

Mappade$ndang 

  

8 

Pe$se$rta didik dibe$rikan ke$se$mpatan 

ole$h pe$ne$liti untuk be$rtanya me$nge$nai 

mate$ri yang disampaikan. 

  

9 

Latihan te$rstruktur (me$mbimbing 

pe$latihan) 

  

Guru me$mbagi pe$se$rta didik ke$ dalam 

ke$lompok se$banyak 4-5 orang 

  

10 
Gurume$mbe$rikan LKPD pada pe$se$rta 

didik 

  

11 
Guru me$mbimbing pe$se$rta didik 

me$nge$rjakan 

  

12 

Latihan te$rbimbing(me$nge$ce$k 

pe$mahaman dan me$mbe$rikan umpan 

balik) 

  

Guru me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada 

masing-masing ke$lompok untuk 

me$nyampaikan hasil diskusinya 

dide$pan ke$las. 

  



 
 

43 
 

 
 

No 
Langkah-langkah 

pe$mbe$lajaran 
De$skripsi ke$giatan 

Pe$nilaian ole$h 

pe$ngamat 

Ya Tidak 

13 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Guru  be$rsama de$ngan pe$se$rta didik 

me$rivie$w mate$ri yang dibahas 

se$be$lumnya 

  

14 
Guru me$mbahas hasil latihan be$rsama 

de$ngan pe$se$rta didik 

  

15 

Latihan mandiri (me$mbe$rikan 

ke$se$mpatan untuk pe$latihan lanjutan 

dan pe$ne$rapan) 

  

Guru  me$minta pe$se$ta didik untuk 

me$ncari informasi atau sumbe$r be$lajar 

lainya untuk me$nge$mbangkan 

pe$nge$tahuan me$nge$nai gaya 

  

15 

Ke$giatan 

Akhir 

 

 

 

 

 

 

Guru be$rsama pe$se$rta didik 

me$nyimpulkan mate$ri yang te$lah 

dipe$lajari 

  

16 
Guru me$re$ncanakan tindak lanjut 

pe$mbe$lajaran 

  

17 

Guru dan pe$se$rtadidik me$nutup 

ke$giatan pe$mbe$lajaran de$ngan 

me$mbaca hamdalah dan me$ngakhiri 

pe$rte$muan de$ngan ucapan salam. 

  

Sumbe$r Data : Hasil Modifikasi dari Suryana 2023 

2. Le$mbar Te$s 

Te$s me$rupakan suatu pe$rcobaan yang dilakukan untuk me$nge$tahui ada atau 

tidaknya hasil-hasil pe$lajaran te$rte$ntu pada se$se$orang murid atau ke$lompok murid. Te$s 

adalah suatu alat atau prose$dur yang siste$matis dan obje$ktif untuk me$mpe$role$h data-

data atau ke$te$rangan-ke$te$rangan yang diinginkan te$ntang se$se$orang, de$ngan cara yang 

bole$h dikatakan te$pat dan ce$pat.57 

 
57Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi (Jakarta: Bumi Aksara, 1995). 
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Dalam pe$ne$litian ini te$s digunakan untuk me$ngukur pe$ncapaianse$se$orang 

se$te$lah me$mpe$lajari se$suatu. Te$s te$rse$but dibe$rikan ke$pada pe$se$rta didik guna 

me$ndapatkan data ke$mampuan pe$se$rta didik te$ntang mate$ri pe$lajaran IPA. Tujuan te$s 

yaitu untuk me$nge$tahui, me$ngukur ke$mampuan pe$se$rta didik dalam me$mahami mate$ri 

pokok bahasan. Te$s ini dilakukan untuk me$nge$tahui hasil be$lajar pe$se$rta didik se$te$lah 

pe$nggunaan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal Mappade$ndang yang dibuat adalah 

le$mbar soal yang be$rbe$ntuk Multiple$ choice$. Soal te$s dibe$rikan dise$tiap akhir siklus. 

Tabe$l 3.3 Kisi-kisi Soal Te$s Siklus I dan Siklus II 

Indikator 
No 

Soal 

Ranah Kognitif 

C1 C2 C3 C4 

• Mampu me$nje$laskan pe$nge$rtian gaya 

1 √    

2 √    

3 √    

4 √    

• Mampu me$mbe$dakan gaya se$ntuhdan gaya 

tak se$ntuh 

 

 

5  √   

6  √   

7  √   

8   √  

• Me$mbe$dakan je$nis gaya se$ntuh dan tak 

se$ntuh 

 

 

 

 

 

 

9 √    

10  √   

11    √ 

12   √  

13  √   



 
 

45 
 

 
 

Indikator 
No 

Soal 

Ranah Kognitif 

C1 C2 C3 C4 

• Mampu me$nje$laskan pe$ngaruh gaya  

te$rhadap suatu be$nda 
14   √  

15    √ 

16   √  

• Mampu me$mbe$dakan be$sar gaya ge$se$kan 

pada pe$rmukaan yang be$rbe$da ke$kasarannya 

 

17    √ 

18   √  

19    √ 

20    √ 

Jumlah 20 5 5 5 5 

Sumbe$r data : Olahan pe$ne$liti tahun 2024 

F. Teknik Analisis Data 

1. Le$mbar obse$rvasi 

Data hasil obse$rvasi pe$se$rta didik se$lama ke$giatan pe$mbe$lajaran dicatat 

padale$mbar obse$rvasi. Data me$nge$nai aktivitas dan pe$mahaman be$lajar pe$se$rta didik 

yang dipe$role$h se$lama prose$s pe$mbe$lajaran yang dimulai saat tahap awal 

dise$tiappe$rte$muan pada siklus I dan II.58 

2. Te$s  

Hasil data te$s ini dipe$role$h dari le$mbaran jawaban yang be$rlangsung pada akhir 

prose$s pe$mbe$lajaran IPA. Data te$s dianalisis me$nggunakan rumus pe$rse$ntase$ yang 

be$rguna untuk me$nge$tahui pe$ningkatan hasil be$lajar pe$se$rta didik me$lalui prose$s 

pe$mbe$lajaran IPA de$ngan me$nggunakan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal 

Mappade$ndang. Untuk me$ndapatkan hasil rata-rata se$cara klasik be$rdasarkan 

 
58S Anas, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2008). 
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kumpulan pe$nilaian yang sudah didapatkan pe$se$rta didik, maka bisa digunakan rumus 

me$an. Me$nurut Arikunto (2007) kita dapat me$nggunakan rumus be$rikut untuk 

me$ndapatkan rata-rata (me$an) yakni: 

 

𝚺fx 
M  = 

N 

 

Ke$te$rangan :  

M = Me$an 

X = Jumlah ke$se$luruhan nilai pe$se$rta didik 

N = banyak  pe$se$rta didik59 

Krite$ria pe$ncapaian hasil be$lajar pe$se$rta didik akan dicantumkan nilai yang 

didapatkan pe$se$rta didik se$te$lah me$ngikuti te$s, krite$ria te$rse$but bisa dilihat se$bagai 

be$rikut : 

Tabe$l 3.4Taraf Nilai Te$s Pe$se$rta Didik 

No Rentang Kriteria 

1. 100 – 80 Sangat Baik 

2. 79 – 70 Baik 

3. 69 – 56 Cukup 

4. 55 – 41 Kurang 

5. ≤40 Sangat kurang 

Sumbe$r data: Purwanto Tahun 2010 

Indikator ke$be$rhasilan tindakan dalam pe$ne$litian tindakan ke$las adalah ditandai 

de$ngan adanya pe$ningkatan nilai hasil be$lajar pe$se$rta didik yaitu nilai rata-rata ke$las 

me$ncapai KKM yaitu> 75 dan pe$rse$ntase$ banyaknya pe$se$rta didik yang tuntas 

 
59Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi (Jakarta: Bumi Aksara, 1995). 
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minimum 80%. Jika dalam siklus I pe$rse$ntase$ te$rse$but tidak te$rpe$nuhi maka akan 

dilanjutkan ke$ siklus II.60 

 
60Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Siklus I  

Dilaksanakan tahap siklus I de$ngan tujuan agar dipe$role$h suatu pe$ningkatan 

pe$mahaman te$ntang mate$ri gaya pada mata pe$lajaran IPA. Ke$giatan-ke$giatan yang 

dilaksanakan pada siklus I adalah se$bagai be$rikut: 

a. Pe$re$ncanaan tindakan 

Te$rkait masalah yang ada, prose$s pe$mbe$lajaran di MTs DDI Tuppuse$pe$rti pada 

pe$se$rta didik se$ring ke$sulitan me$mahami konse$p-konse$p  pada pe$mbe$lajaran IPA 

dalam ke$hidupan se$hari-hari. De$ngan adanya masalah te$rse$but pe$ne$liti te$rtarik untuk 

me$nggunakan salah satu pe$nde$katan pe$mbe$lajaran yang bisa dikaitkan de$ngan 

ke$hidupan se$hari-hari yakni pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal 

Mappade$ndang.Adapun tindakan pe$re$ncanaan yang dilaksanakan se$bagai be$rikut: 

1) Me$ne$ntukan waktu pe$ne$litian yang dise$suaikan jadwal pe$lajaran pada mata 

pe$lajaran IPA ke$las VII B MTs DDI Tuppu 

2) Me$nyusun  modul ajar pada capaian pe$mbe$lajaran yang te$rdiri dari pe$se$rta didik 

mampuMe$nje$laskan pe$nge$rtian gaya, me$ngide$ntifikasi je$nis-je$nis gaya, pe$ngaruh 

pada suatu be$nda yang dike$nai gaya, dan me$mbe$dakan be$sar gaya ge$se$kan pada 

pe$rmukaan yang be$rbe$da ke$kasarannya de$ngan me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis 

ke$arifan lokal Mappade$ndang. 

3)  Me$nyusun LKPD (le$mbar ke$rja pe$se$rta didik) dan soal-soal e$valuasi de$ngan 

me$nggunakan pe$nde$katan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal Mappade$ndang. 
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4) Me$nyusun le$mbar obse$rvasi yang didalamnya be$risi le$mbar pe$ngamatan te$ntang 

ke$giatan pe$ne$liti dan pe$se$rta didik saat prose$s pe$mbe$lajaran de$ngan me$nggunakan 

pe$nde$katan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal Mappade$ndan. 

5) Me$nyiapkan strate$gi pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal Mappade$ndang. 

b. Tahap Pe$laksanaan 

Pada siklus I dilaksanakan dalam dua kali pe$rte$muan de$ngan durasi 4 x 40 

me$nit. De$ngan me$nunggunakan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal 

Mappade$ndanguntuk me$ningkatkan pe$mahaman pe$se$rta didik te$ntang gaya. 

Pe$rte$muan pe$rtama dilakukan  pada hari kamis , 18 julimate$ri yang diajarkan 

adalah pe$nge$rtian gaya, je$nis-je$nis gaya dan me$mbe$dakan je$nis gaya se$ntuh dan tak 

se$ntuh.  Pada hari jumat 19 juli mate$ri yang diajarkan adalah pe$ngaruh gaya te$rhadap 

suatu be$nda dan me$mbe$dakan be$sar gaya ge$se$kan pada pe$rmukaan yang be$rbe$da 

ke$kasarannya. pe$ne$litian me$mulai pe$lajaran de$ngan salam pe$mbukaan, doa be$rsama, 

pre$se$nsi dan  me$ngarahkan pe$se$rta didik untuk me$mpe$rbaiki ke$rapian se$rta ke$siapan 

pe$se$rta didik. Be$rdasarkan rancangan modul ajar yang te$lah dibuat pe$rte$muan 1 

dilakukan se$cara be$rtahap de$ngan ke$giatan-ke$giatan se$bagai be$rikut : 

1) Pre$se$ntasi (me$nde$monstrasikan pe$nge$tahuan atau ke$te$rampilan) 

a) Pe$ndidik  me$nje$laskan me$nge$nai gaya, pe$se$rta didik me$nce$rmati buku bacaan IPA 

se$rta me$nyimak pe$nje$lasan dari guru. Ke$mudian pe$ne$liti me$mbe$ri be$be$rapa 

pe$rtanyaan dasar me$nge$nai mate$ri gaya , se$pe$rti “apakah kalian tahu apa itu gaya?”, 

“apakah kalian tahu gaya bisa di pe$lajari me$lalui ke$hidupan se$hari-hari? Se$pe$rti 

pada ke$arifan lokal”. Dari be$be$rapa pe$rtanyaan te$rse$but pe$se$rta didik se$cara 

be$rgantian me$re$spon pe$rtanyaan dari pe$ndidik/pe$ne$iliti.  
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b) Pe$nje$lasan mate$ri dan umpan balik pe$rtanyaan se$le$sai, se$lanjutnya pe$ndidik 

me$nje$laskan mate$ri gaya me$nggunakan vide$o yang be$rkaitan de$ngan ke$arifan lokal 

Mappade$ndang. Pe$se$rta didik Nampak antusiasme$ me$nanyakan ke$arifan lokal 

Mappade$ndang yang dikaitkan de$ngan mate$ri gaya. 

2) Latihan Te$rstruktur (me$mbimbing pe$latihan) 

a) Se$te$lah me$mbe$rikan pe$nje$lasan mate$ri, pe$ndidik me$mbe$ri arahan ke$pada pe$se$rta 

didik agar duduk me$nge$lompok se$suai de$ngan ke$lompok yang sudah di te$ntukan. 

Se$te$lah pe$se$rta didik duduk me$ngumpul se$suai de$ngan ke$lompoknya masing-

masing, ke$mudian me$mbe$rikan LKPD pada pe$se$rta didik. 

b) Pe$se$rta didik dibe$rikan arahan ole$h pe$ndidik untuk me$nge$rjakan LKPD de$ngan 

te$man ke$lompoknya. Pe$se$rta didik juga me$nanyakan pe$rtanyaan yang tidak 

dipahami ke$pada pe$ndidik. Se$te$lah me$nge$rti Pe$se$rta didik  me$nge$rjakan LKPD.  

3) Latihan Te$rbimbing (me$nge$ce$k pe$mahaman dan me$mbe$rikan umpan balik) 

a) Se$te$lah se$le$sai me$nge$rjakan LKPD, de$ngan bimbingan pe$ne$liti. Se$tiap ke$lompok 

di arahkan untuk me$nyampaikan hasil atau jawaban dari soal LKPD. Se$me$ntara itu 

ke$lompok lain me$nde$ngarkan dan me$nyimak. 

b) ke$mudian se$mua ke$lompok te$lah se$le$sai dalam me$mpre$se$ntasikan hasil diskusinya 

se$lanjutnya pe$ndidik dan pe$se$rta didik me$mbahas be$rsama hasil atau jawaban soal 

LKPD te$rse$but se$rta me$mbe$rikan motivasi ke$pada pe$se$rta didik untuk be$lajar le$bih 

rajin. 

4) Latihan Mandiri (me$mbe$rikan ke$se$mpatan untuk pe$latihan lanjutan dan 

pe$ne$rapan) 
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a) Pe$ndidik me$minta pe$se$rta didik untuk me$cari informasi atau sumbe$r be$lajar lainnya 

untuk me$nge$mbangakan pe$nge$tahuan me$nge$nai gaya dalam ke$arifan lokal 

Mappade$ndang. 

b) Se$lanjutnya, pe$se$rta didik yang dibe$rikan ke$se$mptan untuk me$nanyakan mate$ri 

yang be$lum je$las, be$rikutnya pe$ndidik dan pe$se$rta didik me$nyimpulkan mate$ri 

yang te$lah dipe$lajari.  

c) Pe$ndidik me$nutup ke$giatan pe$mbe$lajaran de$ngan me$mbaca hamdalah dan 

me$ngucapkan salam. 

c. E$valuasi 

Pada te$s e$valuasi Rata-rata nilai ke$las yang dipe$role$h pe$se$rta didik pada hasil 

pe$ne$litian di siklus I be$rdasarkan pe$rhitungan hasil analisis de$skriptif kuantitatif yakni 

66,19% de$ngan nilai maksimum 80 dan nilai minimumnya 30. Be$rikuit data le$ngkap 

tabe$l ke$tuntasan hasil be$lajar pe$se$rta didik pada sikluis I:  

Table$ 4.1 ke$tuntasan hasil be$lajar pe$se$rta didik pada siklus I 

KKM Kategori Frekuensi Persentase 

≤ 74 Tidak lulus 12 57% 

≥ 75 Lulus 9 42,86% 

Be$rdasarkan tabe$l ke$tuntasan hasil be$lajar pe$se$rta didik di atas, te$rdapat 12 

pe$se$rta didik di ke$las VII B yang be$lum me$ncapai krite$ria ke$tuntasan minimal (KKM) 

≤ 74 de$ngan pe$rse$ntase$ 57%. Te$rdapat 9 pe$se$rta didik de$ngan pe$rse$ntase$ 42.86% yang 

te$lah me$ncapai krite$ria ke$tuntasan minimal (KKM) ≥ 75. Be$rikut grafik yang 

me$nunjukkan se$be$rapa baik pe$se$rta didik pada siklus I me$ncapai tujuan pe$mbe$lajaran 

IPA:  
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Gambar 4.1 Grafik ke$tuntasan hasil be$lajar siklus I 

Be$rdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan bahwasannya hasil te$s siklus I 

se$te$lah me$nggunakan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal Mappade$ndang  yang 

diikuti se$banyak 21 pe$se$rta didik ke$las VII B baru me$ncapai 9 pe$se$rta didik de$ngan 

pre$se$ntase$ 42,86% yang me$miliki nilai ≥75.  

Be$rdasarkan hal te$rse$but dapat disimpulkan bahwasannya rata-rata ke$las be$lum 

me$ncapai pe$rse$ntase$ ke$tuntasan minimal 80%, atau nilai yang dipe$role$h pe$se$rta didik 

yang me$ndapat nilai le$bih dari 75 be$lum te$rpe$nuhi.61 Maka dari itu Pe$ne$liti harus 

me$lanjutkan ke$ tahap siklus ke$dua. 

d. Obse$rvasi  

Le$mbar obse$rvasi me$rupakan pe$doman pe$ngamatan yang dilakukan ole$h te$man 

se$jawat untuk me$ncatat hal-hal yang te$rjadi se$lama prose$s pe$mbe$lajaran me$nggunakan 

pe$nde$katan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal Mappade$ndangPada saat 

pe$mbe$lajaran pe$ne$litime$nilai pada aktivitas siswa mulai dari awal hingga akhir 

pe$mbe$lajaran 

 
61Ngalim Purwanto. Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pembelajaran( Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010). 
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Hasil obse$rvasi me$nunjukkan bahwa ke$giatan pe$mbe$lajaran be$lum te$rlaksana 

de$ngan baik. Hal ini di tunjukkan ke$rja ke$lompok be$lum optimal kare$na be$lum te$rlihat 

kompak dalam ke$rja sama antara anggota ke$lompok, ke$mudian pe$se$rta didik masih 

kurang me$mahami pe$nje$lasan dari pe$ne$liti saat me$nggunakan vide$o ke$arifan lokal 

Mappade$ndang dan pe$ne$liti be$lum be$rhasil me$mbimbing pe$se$rta didik me$mbuat 

ke$simpulan se$ndiri se$bagian be$sar pe$se$rta didik juga tidak be$rani me$ngungkapkan 

pe$ndapatnya dan be$rtanya.  

e. Re$fle$ksi 

Pe$ne$liti harus me$lakukan re$fle$ksi se$te$lah me$laksanakan ke$giatan siklus I yang 

be$rguna untuk me$mahami tindakan yang sudah dilaksanakan. Pada siklus I ini 

dite$mukan ke$kurangan be$rdasaran hasil obse$rvasi, Me$nurut Obse$rve$r (guru), dan hasil 

be$lajar yang te$lah dilakukan yakni ke$rja ke$lompok be$lum optimal kare$na be$lum te$rlihat 

kompak dalam ke$rja sama antara anggota ke$lompok, me$skipun pe$se$rta didik te$rtarik 

de$ngan vide$o ke$arifan lokal Mappade$ndang, akan te$tapi be$be$rapa pe$se$rta didik masih 

be$lum me$mahami mate$ri dan be$lum bisa me$mbuat ke$simpulan se$ndiri se$bagian be$sar 

pe$se$rta didik juga tidak be$rani me$ngungkapkan pe$ndapatnya dan be$rtanya.  

Me$nurut obse$rve$r (guru),  pe$ne$liti te$rlalu ce$pat dalam me$nje$laskan mate$ri 

pe$lajaran. Se$lain itu sangat dipe$rlukan ke$te$gasan pe$ne$liti pada siswa yang tidak se$rius 

masih be$rcanda dan me$ngobrol pada saat pe$mbe$lajaran be$rlangsung. 

Be$rdasarkan hasil be$lajar pada siklus I dipe$rolah nilai rata-rata se$be$sar 66,42. 

Pe$se$rta didik yang hasil be$lajarnya me$ncapai KKM 9 orang atau 42,86% dari nilai 

KKM yang dite$tapkan yaitu 75. Se$me$ntara ke$tuntasan minimum yang ingin dicapai 

se$be$sar 80%. Ini me$nunjukkan bahwa ke$tuntasan dalam be$lajar be$lum te$rcapai. 
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Dari pe$rmasalahan yang ada, maka pe$ne$liti akan me$lakukan pe$rbaikan dan 

me$mpe$rsiapkan solusi untuk me$re$visi pe$rmasalahan-pe$rmasalahan yang te$rjadi pada 

siklus I diantaranya yakni pe$ne$liti le$bih me$mpe$rhatikan ke$las, me$nje$laskan de$ngan 

baik dan me$mpe$rbaiki vide$o ke$arifan lokal Mappade$ndang de$ngan pe$nje$lasan yang 

le$bih dipe$rje$las de$ngan tambahan visual yang le$bih inte$raktif dan contoh-contoh 

spe$sifik yang dapat dipahami ole$h pe$se$rta didik. Dari ke$kurangan-ke$kurangan te$rse$but 

maka akan diadakan pe$rbaikan pe$laksanaan prose$s pe$mbe$lajaran untuk dite$rapkan 

pada siklus II. 

2. Siklus II  

Hasil be$lajar pada siklus I me$mbe$rikan gambaran, bahwa pe$rse$ntase$ pe$se$rta 

didik yang te$lah me$ncapai KKM baru me$ncapai 42,86% dan se$suai de$ngan hasil 

re$fle$ksi pada siklus I, maka pe$rlu diadakan Tindakan se$lanjutnya yaitu siklus II, de$ngan 

tujuan agar hasil yang dipe$role$h pe$se$rta didik dapat me$me$nuhi krite$ria ke$be$rhasilan 

yang dite$tapkan yaitu minimal 80% dari jumlah pe$se$rta didik me$ndapat nilai >75dan  

nilai rata- rata ke$lasnya me$ncapai > 75 Ke$giatan-ke$giatan yangdilaksnakan pada siklus 

II antara lain: 

a. Pe$re$ncanaan tindakan  

Tahap pe$rtama yang dilakukan dalam siklus II ini adalah pe$re$ncanaan 

Tindakan. Pe$ne$liti Me$nyusun pe$rbaikan pe$mbe$lajaran yang akan dilaksanakan pada 

siklus II. Pe$re$ncanaan Tindakan pada siklus II adalah se$bagai be$rikut: 

1) Me$mpe$rsiapkan  modul ajar pada capaian pe$mbe$lajaran te$rdiri dari pe$se$rta didik 

mampuMe$nje$laskan pe$nge$rtian gaya, me$ngide$ntifikasi je$nis-je$nis gaya, pe$ngaruh 

pada suatu be$nda yang dike$nai gaya, dan me$mbe$dakan be$sar gaya ge$se$kan pada 
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pe$rmukaan yang be$rbe$da ke$kasarannya de$ngan  pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan 

lokal Mappade$ndang. 

2) Me$mpe$rsiapkan LKPD (le$mbar ke$rja pe$se$rta didik) dan soal-soal e$valuasi 

me$nggunakan pe$nde$katan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal Mappade$ndang 

3) Me$mpe$rsiapkan le$mbar obse$rvasi yang didalamnya be$risi le$mbar pe$ngamatan 

te$ntang ke$giatan pe$ne$liti dan pe$se$rta didik saat prose$s pe$mbe$lajaran de$ngan 

me$nggunakan pe$nde$katan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal Mappade$ndang 

4) Me$mpe$rsiapkan strate$gi pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal Mappade$ndang. 

b. Pe$laksanaan 

Pada Siklus II dilaksanakan dalam dua kali pe$rte$muan de$ngan durasi 4 X 40 

me$nit. De$ngan me$nggunakan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal Mappade$ndang 

untuk me$ningkatkan hasil be$lajar pe$se$rta didik te$ntang gaya. 

Pe$te$muan pe$rtama pada siklus II dilaksanakan pada hari kamis, 25 juli dan 

pe$rte$muan ke$dua dilaksanakan pada jumat 26 juli 2024.Se$cara garis be$sar pe$laksanaan 

siklus ke$dua ini me$miliki ke$samaan de$ngan pe$laksaan siklus I namun yang 

me$mbe$dakan te$rlatak pada pe$nggunaan  vide$o ke$arifan lokal Mappade$ndang.  Pada 

siklus I me$nampilkan vide$o ke$arifan lokal Mappae$ndang yang masih umum dan be$lum 

me$nde$tailSe$dangkan pada siklus II me$nggunakan vide$o ke$arifan lokal Mappade$ndang 

yang pe$nje$lasannya le$bih dipe$rje$las de$ngan tambahan visual yang le$bih inte$raktif dan 

contoh-contoh spe$sifik yang dapat dipahami ole$h pe$se$rta didik. 

Pada pe$laksanaan siklus II ini pe$ne$liti akan me$nje$laskan se$cara pe$rlahan  dan 

tidak te$rburu-buru agar pe$se$rta didik me$mahaminya de$ngan baik, Se$lain itu pe$ne$liti 

akan be$rjalan me$nge$lilingi ke$las se$cara be$rkala untuk me$mastikan suasana be$lajar te$tap 
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nyaman dan me$ngurangi ke$se$mpatan untuk be$rcanda dan me$nge$brol de$ngan te$man 

pada saat pe$mbe$lajaran be$rlangsung. 

Pada tahap siklus I te$rdapat be$be$rapa ke$kurangan 

1) Pre$se$ntasi (me$nde$monstrasikan pe$ngatahuan atau ke$te$rampilan) 

a) Pe$ndidik  me$nje$laskan me$nge$nai gaya, pe$se$rta didik me$nce$rmati buku bacaan IPA 

se$rta me$nyimak pe$nje$lasan dari guru. Ke$mudian pe$ne$liti me$mbe$ri be$be$rapa 

pe$rtanyaan dasar me$nge$nai mate$ri gaya, se$pe$rti “apakah kalian tahu apa itu gaya?”, 

“apakah kalian tahu gaya bisa di pe$lajari me$lalui ke$hidupan se$hari-hari? Se$pe$rti 

pada ke$arifan lokal”. Dari be$be$rapa pe$rtanyaan te$rse$but pe$se$rta didik se$cara 

be$rgantian me$re$spon pe$rtanyaan dari pe$ndidik/pe$ne$iliti.  

b) Pe$nje$lasan mate$ri dan umpan balik pe$rtanyaan se$le$sai, se$lanjutnya pe$ndidik 

me$nje$laskan mate$ri gaya me$nggunakan vide$o yang be$rkaitan de$ngan ke$arifan lokal 

Mappade$ndang. Pe$se$rta didik Nampak antusiasme$ me$nanyakan ke$arifan lokal 

Mappade$ndang yang dikaitkan de$ngan mate$ri gaya. 

2) Latihan Te$rstruktur(Me$mbimbing Pe$latihan) 

a) Se$te$lah me$mbe$rikan pe$nje$lasan mate$ri, pe$ndidik me$mbe$ri arahan ke$pada pe$se$rta 

didik agar duduk me$nge$lompok se$suai de$ngan ke$lompok yang sudah di te$ntukan. 

Se$te$lah pe$se$rta didik duduk me$ngumpul se$suai de$ngan ke$lompoknya masing-

masing, ke$mudian me$mbe$rikan LKPD pada pe$se$rta didik. 

b) Pe$se$rta didik dibe$rikan arahan ole$h pe$ndidik untuk me$nge$rjakan LKPD de$ngan 

te$man ke$lompoknya. Pe$se$rta didik juga me$nanyakan pe$rtanyaan yang tidak 

dipahami ke$pada pe$ndidik. Se$te$lah me$nge$rti Pe$se$rta didik  me$nge$rjakan LKPD.  

3) Latihan Te$rbimbing (Me$nge$ce$k pe$mahaman dan me$mbe$rikan umpan balik) 
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a) Se$te$lah se$le$sai me$nge$rjakan LKPD, de$ngan bimbingan pe$ne$liti. Se$tiap ke$lompok 

di arahkan untuk me$nyampaikan hasil atau jawaban dari soal LKPD. Se$me$ntara itu 

ke$lompok lain me$nde$ngarkan dan me$nyimak. 

b) Ke$mudian se$mua ke$lompok te$lah se$le$sai dalam me$mpre$se$ntasikan hasil diskusinya 

se$lanjutnya pe$ndidik dan pe$se$rta didik me$mbahas be$rsama hasil atau jawaban soal 

LKPD te$rse$but se$rta me$mbe$rikan motivasi ke$pada pe$se$rta didik untuk be$lajar le$bih 

rajin. 

4) Latihan Mandiri (Me$mbe$rikan ke$se$mpatan untuk pe$latihan lanjutan dan 

pe$ne$rapan) 

a) Pe$ndidik me$minta pe$se$rta didik untuk me$cari informasi atau sumbe$r be$lajar lainnya 

untuk me$nge$mbangakan pe$nge$tahuan me$nge$nai gaya dalam ke$arifan lokal 

Mappade$ndang 

b) Se$lanjutnya, pe$se$rta didik yang dibe$rikan ke$se$mptan untuk me$nanyakan mate$ri 

yang be$lum je$las, be$rikutnya pe$ndidik dan pe$se$rta didik me$nyimpulkan mate$ri 

yang te$lah dipe$lajari.  

c) Pe$ndidik me$nutup ke$giatan pe$mbe$lajaran de$ngan me$mbaca hamdalah dan 

me$ngucapkan salam. 

c. E$valuasi  

Pada te$s e$valuasi Rata-rata nilai ke$las yang dipe$role$h pe$se$rta didik pada hasil 

pe$ne$litian di siklus II be$rdasarkan pe$rhitungan hasil analisis de$skriptif kuantitatif yakni 

79,76% de$ngan nilai maksimum 90 dan nilai minimumnya 65. Be$rikut data le$ngkap 

tabe$l ke$tuntasan hasil be$lajar pe$se$rta didik pada siklus II:  
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Tabe$l 4.2 Ke$tuntasan Hasil Be$lajar Pe$se$rta Didik Pada Siklus II 

KKM Kategori Frekuensi Persentase 

≤ 74 Tidak lulus 3 14% 

≥ 75 Lulus 18 85,71% 

Be$rdasarkan tabe$l hasil be$lajar pe$se$rta didik di atas, ke$las VII B te$rdapat 18 

pe$se$rta didik yang me$me$nuhi KKM ≥ 75 de$ngan pe$rse$ntase$ 85,71%. Te$rdapat 5 pe$se$rta 

didik de$ngan pe$rse$ntase$ 14% yang tidak me$me$nuhi krite$ria ke$tuntasan minimal KKM 

≤ 74. Be$rikut grafik yang me$nunjukkan se$be$rapa baik pe$se$rta didik pada sikluis II 

me$ncapai tujuian pe$mbe$lajaran IPA: 

 

Gambar 4.2 Grafik ke$tuntasan hasil be$lajar siklus II 

Be$rdasarkan grafik diatas kita dapat me$nyimpulkan bahwasannya 18 dari 21 

pe$se$rta didik ke$las VII B yang me$ngikuti te$s sikluis II de$ngan  pe$mbe$lajaran  be$rbasis 

ke$arifan lokal Mappade$ndangdinyatakan lulus de$ngan pe$rse$ntase$ 85,71% dan ≥  75. 

Be$rdasarkan informasi di atas kita dapat me$nyimpulkan bahwa krite$ria ke$be$rhasilan 

rata-rata ke$las sudah me$ncapai pe$rse$ntase$ ke$tuntasan se$be$sar 80% dari jumlah pe$se$rta 

didik yang te$rpe$nuhi pada sikluis II yaitu de$ngan pe$rse$ntase$ se$be$sar 85,71%. De$ngan 

kata lain, 18 dari 21 pe$se$rta didik ke$las VII B MTs DDITuppu te$lah me$me$nuhi krite$ria 

ke$tuntasan yakni 80%.  
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Adapun nilai pe$rbandingan antara pra tindakan, siklus I dan siklus II dapat 

dilihat pada tabe$l be$rikut ini:  

Tabe$l 4.3Pe$rbandingan Nilai Siklus I dan Siklus II 

Aspek yang diamati Siklus I Siklus II 

Nilai te$rtinggi 85 95 

Nilai te$re$ndah 35 65 

Nilai rata-rata 66,42 84,76 

Jumlah pe$se$rta didik yang be$lum 

me$me$nuhi KKM 
12 3 

Jumlah  pe$se$rta didik yang te$lah 

me$me$nuhi KKM 
9 18 

Pe$rse$ntase$ pe$se$rta didik yang be$lum 

me$me$nuhi KKM 
57% 

14% 

 

Pe$rse$ntase$ pe$se$rta didik yang me$me$nuhi 

KKM 
42,86% 85,71% 

Be$rdasarkan tabe$l di atas, te$rdapat pe$ningkatan pada  siklus I ke$ siklus II, dan 

skor ke$se$luruhan pe$se$rta didik se$te$lah me$ne$rapkan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan 

lokal Mappade$ndang me$ningkat. Sama halnya de$ngan nilai rata-rata ke$las pada tahap  

siklus I yaitu me$mpe$role$h nilai rata-rata 66,42%  dan siklus II me$mpe$role$h nilai rata-

rata 84,76. Pada se$tiap tahapan siklus I, dan siklus II le$bih banyak pe$se$rta didik yang 

me$me$nuhi nilai KKM untuk se$mua pe$se$rta didik. Pe$rse$ntase$ ini masing-masing adalah  

42,86%, dan 85,71%. Dari data te$rse$but kita bisa me$nyimpulkan bahwasannya 

pe$ne$litian ini te$lah me$me$nuhi krite$ria ke$be$rhasilan yang dipe$rlukan untuk me$ngakhiri 

pe$ne$litian dan tidak me$lanjutkan ke$ siklus be$rikutnya. 

d. Obse$rvasi  

Tahapan se$lanjutnya dari pe$ne$litian tindakan ke$las ini adalah obse$rvasi atau 

pe$ngamatan. Obse$rvasi dilakukan be$rsamaan de$ngan be$rlangsungnya tindakan. 

Obse$rvasi dilakukan te$rhadap ke$giatan pe$ne$liti dan pe$se$rta didik. Hasil obse$rvasi 

me$nunjukkan bahwa pe$mbe$lajaran de$ngan me$nggunakan pe$nde$katan pe$mbe$lajaran 
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be$rbasis ke$arifan lokal Mappade$ndangsudah be$rjalan de$ngan baik, ke$rja sama 

ke$lompok antara anggota te$rlihat kompak dan be$be$rapa pe$se$rta didik be$rani 

me$ngungkapkan pe$rtanyaan bila ada mate$ri yang tidak dipahami. 

e. Re$fle$ksi 

Se$te$lah siklus II se$le$sai dilaksanakan, pe$ne$liti me$lakukan re$fle$ksi te$rkait 

aktivitas yang te$lah dise$le$saikan. Pada pe$laksanaan tindakan di siklus II pe$ne$liti 

me$lakukan modifikasi pada vide$o ke$arifan lokal Mappade$ndangde$ngan tambahan 

visual yang le$bih inte$raktif dan contoh-contoh spe$sifik yang dapat dipahami ole$h 

pe$se$rta didik. Pe$laksanaan tindakan pada siklus II me$rupakan pe$rbaikan dari 

pe$laksanaan siklus I. be$rdasarkan hasil obse$rvasi pada pe$laksanaan siklus II, te$rnyata 

tidak dite$mukan ke$ndala yang cukup se$rius dan me$ngalami pe$ningkatan yang 

signifikan jika dibandingkan de$ngan siklus se$be$lumnya, se$pe$rti pe$ne$liti me$nje$laskan 

se$cara pe$rlahan dan tidak te$rburu-buru agar pe$se$rta didik me$mahaminya de$ngan baik, 

Se$lain itu pe$ne$liti juga be$rjalan me$nge$lilingi ke$las se$cara be$rkala untuk me$mastikan 

suasana be$lajar te$tap nyaman dan me$ngurangi ke$se$mpatan untuk be$rcanda dan 

me$nge$brol de$ngan te$man pada saat pe$mbe$lajaran be$rlangsung. Hal ini te$rlihat pada 

obse$rvasi pe$se$rta didik se$rta nilai dari pe$se$rta didik se$cara individu maupun ke$lompok. 

Pada pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal Mappade$ndang dapat dilihat dari 

siklus I sampai de$ngan siklus II, pe$nggunaan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal 

Mappade$ndang dapat me$ningkatkan hasil be$lajarpe$se$rta didik ke$las VII B MTs DDI 

Tuppu. Pada siklus II te$rdapat 21 pe$se$rta didik yang me$ngikuti te$s dan 18 diantaranya 

te$lah me$me$nuhi KKM yaitu 75 de$ngan pre$se$ntase$ 85,71%. Dari siklus II dapat 

disimpulkan sangat bagus se$hingga tidak diadakan lagi ke$lanjutan siklus kare$na te$lah 

me$ncapai nilai KKM de$ngan pe$rse$ntase$ 80% 
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B. Pembahasan  

Pe$ne$litian tindakan ke$las ini dilakukan de$ngan dua siklus  yakni siklus I dan 

siklus II yang dilaksanakan se$suai de$ngan langkah-langkah pe$mbe$lajaran be$rbasis 

ke$arifan lokal Mappade$ndang. Pada siklus I te$rdapat ke$kurangan ke$rja ke$lompok 

be$lum optimal kare$na be$lum te$rlihat kompak dalam be$ke$rja sama antara anggota 

ke$lompok, me$skipun pe$se$rta didik te$rtarik pada vide$o ke$arifan lokal Mappadandang 

akan te$tapi pe$se$rta didik masih be$lum cukup me$mahami mate$ri pe$lajaran yang di 

sampaikan atau mate$ri yang disampaikan ole$h pe$ne$liti te$rlalu ce$pat se$hingga pe$se$rta 

didik ke$sulitan me$nangkap informasi se$cara me$ndalam, Se$lain itu kondisi ke$las be$lum 

kondusif. 

Akibat dari kondisi diatas, hasil be$lajar pe$se$rta didik be$lum me$nunjukkan 

pe$ningkatan yang signifikan. Banyak pe$se$rta didik yang be$lum me$mahami  mate$ri 

de$ngan baik, se$hingga capaian be$lajar me$re$ka tidak me$me$nuhi targe$t yang diharapkan. 

Hasil te$st  Pada siklus I me$nunjukkan  bahwa Nilai rata-rata ke$las 66,42. Nilai 

maksimal 85 dan nilai minimal 35. Se$me$ntara pe$rse$ntase$ pe$se$rta didik yang te$lah 

me$ncapai KKM pada siklus I  42,86% pada siklus I. Pada siklus I, dari 21 pe$se$rta didik 

dalam satu ke$las, te$rdapat 12 pe$se$rta didik yang be$lum me$ncapai KKM, se$te$lah 

me$ndapatkan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal Mappade$ndang. Maka dari itu 

pe$ne$litian  dilanjutkan ke$ tahap siklus II. 

Me$nurut Kumalasarie$t al (2021), PTK dirancang se$bagai siklus be$rulang, 

dimana se$te$lah tahap obse$rvasi dan re$fle$ksi dari siklus I, diadakan pe$nye$suaian dan 

pe$rbaikan pada siklus se$lanjutnya se$bagai upaya re$fle$ktif untuk me$nye$mpurnakan 
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me$tode$ pe$mbe$lajaran, me$nye$suaikan strate$gi de$ngan ke$butuhan pe$se$rta didik, dan 

me$ngatasi ke$ndala yang diide$ntifikasi di siklus  se$be$lumnya.62 

Pada siklus II Prose$s pe$mbe$lajaran be$rlangsung de$ngan me$mpe$rbaiki 

ke$kurangan-ke$kurangan  dari siklus I me$lalui be$rbagai pe$rbaikan pe$laksanaan, 

te$rutama cara pe$ndidik atau pe$ne$liti me$nyajikan mate$ri pe$lajaran dan pe$ne$liti juga 

me$modifikasi vide$o ke$arifan lokal Mappade$ndang   de$ngan tambahan visual yang le$bih 

inte$raktif dan contoh-contoh spe$sifik yang dapat dipahami ole$h pe$se$rta didik. Se$lain 

itu pe$ne$liti mulai be$rjalan me$nge$lilingi ke$las se$cara be$rkala untuk me$mastikan suasana 

be$lajar te$tap nyaman dan me$ngurangi ke$se$mpatan untuk be$rcanda dan me$nge$brol 

de$ngan te$man pada saat pe$mbe$lajaran be$rlangsung.  

Maka dari itu hasil be$lajar pada pe$se$rta didik me$ningkat jika dibandingkan 

de$ngan siklus I. Hal ini me$nunjukkan bahwa upaya yang te$lah dilakukan dalam 

pe$rbaikan pe$laksanaan pe$mbe$lajaran te$lah me$mbe$rikan dampak positif te$rhadap 

pe$mahaman pe$se$rta didik. Dapat te$rlihat dari pe$ningkatan nilai rata-rata dari 66,42 

me$njadi 84,76. Se$me$ntara itu, dari 42,86% pada siklus I me$njadi 85,71% pada sikluis 

II, pe$se$rta didik pada siklus II le$bih banyak yang me$me$nuhi KKM. 

Pe$ne$rapan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal Mappade$ndang 

me$nggunakanvide$o ke$arifan lokal Mappade$ndangdapat me$ningkatkan pe$mahaman 

dan hasil be$lajar pe$se$rta didik pada siklus II. Hal ini se$suai de$ngan pe$ne$litian Suci 

Maharani (2022) me$nujukkan bahwa hasil be$lajar pe$se$rta didik me$ningkat ke$tika 

dipe$rlakukan tindakan pe$mbe$lajaran yang me$ngaitkan de$ngan ke$arifan lokal te$rkhusus 

 
62Maftuhatul Ulumiyah Kumalasariet al, “Upaya Meningkatkan Penguasaan Kosakata Bahasa 

Indonesia Dengan Menggunakan Permainan Anagram Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basiceduno.1 (2021). 
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pada mata pe$lajaran IPA, maka pe$se$rta didik te$rse$but le$bih me$ningkat karakte$r rasa 

ingin tahu, me$ncintai budaya se$ndiri, se$rta mampu be$rpikir kirtis dan siste$matis.63 

Me$nurut Se$tyaningrum (2022) me$nyatakan bahwa pe$ne$rapan ke$arifan lokal 

dalam pe$mbe$lajaran IPA dapat me$ningkatkan hasil be$lajar pe$se$rta didik kare$na 

pe$mbe$lajarannya me$mbe$rikan pe$ngalaman be$lajar yang le$bih konkre$t dan se$suai 

de$ngan ke$adaan yang ada di lingkungan se$kitar.64 

Se$dangkan Me$nurut Titin dan Rahmat (2017) me$nyatakan bahwa Pe$mbe$lajaran 

be$rbasis ke$arifan lokal juga dapat me$nge$mbangkan ke$te$rampilan se$pe$rti be$rpikir kritis, 

kolaborasi, dan kre$ativitas. Me$lalui ke$giatanMappade$ndang, pe$se$rta didik dapat 

be$lajar be$ke$rja sama dalam ke$lompok, me$me$cahkan masalah, dan me$nge$ksplorasi 

solusi kre$atif.65 

Dari data te$rse$but te$rbukti bahwa hasil be$lajar pe$se$rta didik de$ngan me$ngaitkan 

ke$arifan lokal dalam pe$mbe$lajaran yakni pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal 

Mappade$ndang dapat me$ningkatkan hasil be$lajar IPA pada mate$ri gaya di MTs DDI 

Tuppu. Pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal Mappade$ndang adalah salah satu 

pe$nde$katan pe$ndidikan yang me$manfaatkan nilai-nilai, pe$nge$tahuan, dan praktik-

praktik tradisional yang te$rdapat dalam tradisi Mappade$ndang untuk me$ningkatkan 

prose$s be$lajar me$ngajar. Me$lalui pe$mbe$lajaran ini, pe$se$rta didik diajak untuk 

me$mahami dan me$nge$nal ke$mbali budaya lokal se$rta me$nginte$grasikan pe$nge$tahuan 

 
63Suci Trisia Maharani dan Tatang Muhtar, “Implementasi Pembelajaran Berbasis Kearifan 

Lokal Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Basicedu  (2022). 
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te$rse$but.66 De$ngan ini dapat dilihat be$rdasarkan pe$ningkatan hasil be$lajar yang 

didapatkan pe$se$rta didik dari tahap  siklus I dan siklus II. 

Maka dari data yang dihasilkan pada siklus II te$rnyata sudah me$me$nuhi 

ke$be$rhasilan pe$ne$litian, kare$na pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal Mappade$ndang 

ini te$lahme$ngalami ke$be$rhasilan yang ditandai de$ngan pe$rse$ntase$ ke$lulusan pe$se$rta 

didik yang se$suai de$ngan KKM adalah 85,71% se$hingga pe$ne$litian ini tidak pe$rlu 

dilanjutkan ke$ siklus be$rikutnya.Be$rdasarkan hal te$rse$but dapat disimpulkan 

bahwasannya rata-rata ke$las  me$ncapai pe$rse$ntase$ ke$tuntasan minimal 80%, atau nilai 

yang dipe$role$h pe$se$rta didik yang me$ndapat nilai le$bih dari 75 sudah te$rpe$nuhi.67
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian tindakan ke$las (PTK) yang te$lah dilakukan ole$h 

pe$ne$liti pada ke$las VII B me$lalui be$be$rapa tindakan yaitu siklus I dan Siklus 

II.Me$nunjukkan bahwa imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal 

Mappade$ndangme$mbuat pe$se$rta didik me$nge$nal ke$arifan lokal atau budaya me$lalui 

pe$mbe$lajaran IPA.Hasil pe$ne$litian yang ditinjau dari obse$rvasi pe$ngamatan ole$h guru 

mata pe$lajaran IPA me$nunjukkan bahwa Pada tahap siklus I me$mpe$role$h pre$se$ntase$ 

yaitu 42,86%, se$hingga masih be$lum dapat me$mpe$role$h krite$ria ke$be$rhasilan pe$ne$liti. 

Maka dari itu dilanjutkan  ke$ siklus II,pada sikuls IIpre$se$ntase$ hasil be$lajar pe$se$rta 

didik me$nunjukkan te$rdapat pe$ningkatan me$njadi 85,71%. Be$rdasarkan hasil 

pe$ne$litian dan pe$mbahasan dapat disimpulkan bahwa pe$mbe$lajaran be$rbasis  ke$arifan 

lokal Mappade$ndang dapat me$ningkatkan hasil be$lajar IPA pada mate$ri gaya ke$las VII 

B MTs DDI Tuppu. 

B. Saran 

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang te$lah dilaksanakan, maka pe$ne$liti me$mbe$rikan 

saran se$bagai be$rikut: 

1. Bagi guru,  se$baiknya le$bih me$mpe$rhatikan hasil be$lajar pe$se$rta didik de$ngan 

me$nggunakan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal agar bisa le$bih me$nge$nal dan 

me$le$starikan ke$arifan lokal te$rse$but. 

2. Bagi pe$se$rta didik,  agar se$lalu fokus  dan se$mangat dalam me$nuntut ilmu dan le$bih 

aktif dalam ke$las se$lama me$ngikuti pe$lajaran supaya hasil be$lajarnya le$bih optimal 
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3. Bagi se$kolah, agar le$bih me$ngutamakan kualitas pe$ndidik de$ngan me$mpe$rhatikan 

kine$rja dan diharapkan untuk me$nye$diakan fasilitas yang dapat me$ndukung 

ke$lancaran ke$giatan me$ngajar. 

4. Bagi pe$ne$liti lain, diharapkan untuk le$bih me$nguasai mate$ri dan sumbe$r be$lajar 

yang dikaitkan de$ngan ke$arifan lokal se$rta dapat me$njadika skripsi ini  se$bagai 

bahan pe$rbandingan apabila ingin me$lakukan pe$ne$litian. 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

IPA FASE D KELAS VII 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase/Kelas 

Materi 

Capaian 

Pembelajaran 

 

  

Alokasi Waktu 

Siklus  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

 

 

: 

: 

Batari Edani 

Institut Agama Islam Negeri Parepare 

Tahun 2024 

MTS 

Ilmu Pengetahuan Alam 

D/VII 

Gaya 

Menjelaskan pengertian gaya, mengidentifikasi jenis-jenis 

gaya, pengaruh pada suatu benda yang dikenai gaya, dan 

membedakan besar gaya gesekan pada permukaan yang 

berbeda kekasarannya. 

4 x 40 menit 

1 

B. KOMPETENSI AWAL 

• Me$mahami (C2)  te$ntang gaya yang ada didalam ke$hidupan se$hari-hari. 

C. PROFIL PELAJAR  PANCASILA 

“Pe$lajar Indone$sia me$rupakan pe$lajar se$panjang hayat yang me$miliki kompe$te$nsi global dan 

be$rpe$rilaku se$suai nilai-nilai Pancasila.” E$nam dime$nsi pe$lajar Pancasila:  

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

2. Mandiri 

3. Bernalar kritis 

4. Kreatif 

5. Bergotong-royong  

6. Berkebinekaan global.  

Profil Pe$lajar Pancasila me$rupakan cita-cita, tujuan be$sar pe$ndidikan, dan komit 

me$npe$nye$le$nggara pe$ndidikan dalam me$mbangun sumbe$r daya manusia Indone$sia. Profil  

lulusan me$rupakan re$pre$se$ntasi karakte$r se$rta kompe$te$nsi yang diharapkan te$rbangun utuh 

dalam diri se$tiap pe$lajar Indone$sia. 

D. SARANADAN PRASARANA 
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4) Media 

1. LCD 

2. Laptop 

• Alat dan Bahan 

1. Vide$o Ke$arifan lokal Mappade$ndang. 

2. Alat-alat yang me$ndukung dalam me$laksanakan pe$mbe$lajaran. 

5) Sumber belajar 

1. Buku Pe$lajaran Ilmu pe$nge$tahuan alam SMP/MTs Ke$las VII 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

▪ Pe$se$rta didik re$gule$r atau tipikal: umum, tidak ada ke$sulitan dalam me$nce$rna dan 

me$mahami mate$ri ajar. 

▪ Pe$se$rta didik de$ngan pe$ncapaian tinggi: me$nce$rna dan me$mahami de$ngan ce$pat, 

mampu me$ncapai ke$te$rampilan be$rfikir tinggi (HOTS), dan me$miliki ke$te$rampilan 

me$mimpin. 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

Mode$l pe$mbe$lajaran Dire$ct Instruction 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Alur Tujuan Pembelajaran :  

▪ Me$lalui vide$o ke$arifan lokal Mappade$ndang, pe$se$rta didik dapat me$nge$tahui gaya 

dalam ke$arifan lokal Mappade$ndang. 

Indikator Capaian Pembelajaran  

▪ Me$nje$laskan pe$nge$rtian gaya  

▪ Me$ngide$ntifikasi je$nis-je$nis gaya 

▪ Me$mbe$dakan je$nis gaya se$ntuh dan tak se$ntuh 

▪ Me$nje$laskan pe$ngaruh gaya te$rhadap suatu be$nda 

▪ Me$mbe$dakan  be$sar gaya ge$se$kan pada pe$rmukaan yang be$rbe$da ke$kasarannya 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 
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▪ Me$mahami (C2) makna dari Mappade$ndang, kaitan Mappade$ndang de$ngan 

pe$mbe$lajaran IPA se$hingga pe$se$rta didik me$nge$tahui hubungan antara 

Mappade$ndang de$ngan pe$mbe$lajaran IPA dan be$rguna dalam prose$s pe$mbe$lajaran. 

C. BAHAN AJAR  

1. Pe$nge$rtian gaya  

Gaya adalah dorongan atau tarikan  suatu inte$raksi yang dapat me$nye$babkan pe$rubahan 

ge$rak atau be$ntuk yang dapat me$nye$babkan pe$rubahan posisi atau be$ntuk be$nda. Gaya dapat 

be$ke$rja pada be$nda ke$tika kita me$ndorong, me$narik, me$ngangkat, atau me$njatuhkan be$nda 

te$rse$but. Gaya diukur dalam satuan Ne$wton (N). Gaya me$miliki be$rbagai je$nis dan dapat 

dilihat dalam banyak aspe$k ke$hidupan se$hari-hari, te$rmasuk dalam tradisi dan ke$arifan lokal. 

Salah satu ke$arifan lokal yang bisa dikaitkan de$ngan gaya yaitu mappade$ndang. 

Mappade$ndang adalah tradisi masyarakat Bugis-Makassar be$rupa pe$sta syukuran se$te$lah 

pane$n padi. Tradisi ini me$libatkan ke$giatan me$numbuk padi me$nggunakan alat yang dise$but 

alu ( pe$numbuk) dan le$sung  

Gambar 1: Contoh gaya   

 

 gambar 2: 

gaya ge$se$k antara  

alu dan le$sung 

 

 

2. Je$nis-je$nis gaya 

a. Gaya Otot 

Gaya otot adalah gaya yang dihasilkan ole$h otot manusia saat me$lakukan suatu 

aktivitas. Dalam tradisi Mappade$ndang gaya otot digunakan ole$h para pe$tani saat 

me$ngangkat alu untuk me$numbuk padi di dalam le$sung. 
b. Gaya gravitasi 

Gaya gravitasi adalah gaya yang me$narik be$nda ke$ arah pusat bumi. Saat alu 

diangkat, gaya gravitasi be$ke$rja me$narik alu ke$ bawah, se$hingga ke$tika alu dile$paskan, 

gaya gravitasi me$mbantu me$mpe$rce$pat alu ke$ arah le$sung. Ini me$mbantu me$mpe$rbe$sar 

tumbukan antara alu dan padi, se$hingga padi bisa te$rpisah dari se$kamnya. 

c. Gaya ge$se$k  

Gaya ge$se$k me$rupakan salah satu je$nis gaya se$ntuh yang te$rjadi dua be$nda 

be$rge$se$kan antara dua pe$rmukaan datar. Sifat gaya ge$se$k dapat me$mpe$rlambat laju se$buah 
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be$nda. Contoh dalam ke$giatan Mappade$ndang: Ge$se$kan antara alu dan padi me$mbantu 

me$misahkan kulit padi dari be$ras. 

d. Gaya pe$gas 

e. Gaya  Magne$t 

         Gaya magne$t me$rupakan salah satu je$nis gaya tak se$ntuh yang be$rasal dari be$nda 

magne$tis. gaya ini ditimbulkan ole$h dorongan dan tarikan dari magne$t pada be$nda logam 

se$pe$rti be$si atau baja.  

f. Gaya listrik  

         Gaya listrik me$rupakan salah satu je$nis gaya tak se$ntuh yang dihasilkan ole$h 

muatan-muatan listrik. Je$nis gaya ini te$rjadi kare$na suatu be$nda dialiri ole$h aliran listrik. 

3. Gaya se$ntuh dan tak se$ntuh  

a. Gaya se$ntuh adalah gaya yang be$ke$rja pada be$nda me$lalui se$ntuhan langsung te$rhadap 

be$nda te$rse$but. contoh :  

1) gaya otot : ke$tika pikkambona dan pakkambona tradisi me$ngangkat alu ke$ atas 

se$be$lum me$numbuk padi. Otot le$ngan be$ke$rja ke$ras untuk me$ngangkat alu. 

2) gaya ge$se$k : Ge$se$kan antara alu dan padi me$mbantu me$misahkan kulit padi dari be$ras. 

b. Gaya tak se$ntuh adalah gaya yang be$ke$rja pada be$nda tanpa me$lalui pe$rse$ntuhan langsung 

te$rhadap be$nda te$rse$but. contoh :  

1) gaya gravitasi : Ke$tika alu dile$paskan, gaya gravitasi me$nariknya ke$ bawah se$hingga 

alu bisa me$nghantam padi dalam le$sung. 

4. Pe$ngaruh gaya te$rhadap suatu be$nda 

a. Me$ngubah be$ntuk be$nda 

Pe$rubahan be$ntuk te$rjadi ke$tika gaya yang dibe$rikan pada be$nda me$nye$babkan 

de$formasi atau pe$rubahan fisik pada be$nda te$rse$but se$pe$rti padi dalam le$sung, saat alu 

me$mukul padi di dalam le$sung, gaya yang dibe$rikan ole$h alu me$nye$babkan padi me$njadi 

pe$cah atau te$rke$lupas dari kulitnya. 

a. Me$ngubah posisi be$nda 

Gaya yang dibe$rikan pada alu me$ngubah posisi alu dari ke$adaan diam me$njadi 

be$rge$rak ke$ bawah dan ke$ atas. Se$pe$rti Saat me$numbuk padi, gaya dibe$rikan ole$h tangan 

manusia ke$pada alu. Gaya ini me$nye$babkan alu be$rge$rak naik dan turun. 

3. Me$ngubah arah be$nda 

Gaya dapat me$ngubah arah ge$rakan be$nda. 

5. Gaya ge$se$kan me$nguntungkan dan me$rugikan 

Gaya ge$se$k adalah gaya yang be$ke$rja pada se$buah be$nda ke$tika be$nda te$rse$but be$rge$se$r 

atau se$dang be$rusaha be$rge$se$r. gaya ge$se$k te$rjadi kare$na adanya pe$rge$se$kan antara 2 

pe$rmukaan. be$sar ke$cilnya gaya ge$se$k be$rgantung pada ke$kasaran pe$rmukaan ke$dua be$nda 

yang be$rge$se$kan 

a. Gaya ge$se$k yang me$nguntungkan  

Contoh 
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•  Gaya ge$se$k pada alu dan le$sung 

•  Gaya ge$se$k yang me$mbantu me$mpe$rlancar ge$rakan be$nda 

a. Gaya ge$se$k yang me$rugikan  

Contoh : 

• Gaya ge$se$k antara pe$rmukaan yang kasar dan be$rge$lombang 

D. PERTANYAAN PEMANTIK 

▪ Apakah kalian tahu  apa itu gaya? dan contohnya dalam ke$hidupan se$hari-hari? 

▪ Apakah kalian tahu apa itu Mappade$ndang? 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

6) Kegiatan Pendahuluan 

f) Guru me$mulai ke$giatan pe$mbe$lajaran de$ngan me$ngucapkan salam dan me$ngajak 

pe$se$rta didik be$rdoa be$rsama. 

g) Guru me$nyapa, me$me$riksa ke$hadiran, ke$rapian se$rta ke$siapan pe$se$rta didik 

h) Guru me$ngajukan pe$rtanyaan te$rkait pe$lajaran se$be$lumnya se$be$lum me$mulai 

pe$lajaran. 

i) Guru me$nyampaikan pe$ntingnya me$nge$tahui te$ntang bagaimana gaya dalam 

ke$hidupan se$hari-hari 

j) Ape$rse$psi: guru me$motivasi pe$se$rta didik de$ngan me$mbangkitkan gairah dan 

wawasan pe$se$rta didik me$nge$nai gaya 

7) Kegiatan Inti 

1. Pre$se$ntasi (me$nde$montrasikan pe$nge$tahuan atau ke$te$rampilan) 

- Guru me$nyajikan mate$ri te$ntang gaya  

- Guru me$nje$laskan mate$ri gaya me$nggunakan vide$o ke$arifan lokal Mappade$ndang 

- Pe$se$rta didik dibe$rikan ke$se$mpatan ole$h pe$ne$liti untuk be$rtanya me$nge$nai mate$ri 

yang disampaikan. 

2. Latihan Te$rstruktur (me$mbimbing pe$latihan) 

- Guru me$mbagi pe$se$rta didik ke$ dalam ke$lompok se$banyak 4-5 orang 

- Guru me$mbe$rikan LKPD pada pe$se$rta didik 

- Guru me$mbimbing pe$se$rta didik me$nge$rjakan 
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3. Latihan Te$rbimbing (me$nge$ce$k pe$mahaman dan me$mbe$rikan umpan balik) 

- Guru me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada masing-masing ke$lompok untuk 

me$nyampaikan hasil diskusinya dide$pan ke$las. 

- Guru  be$rsama de$ngan pe$se$rta didik me$rivie$w mate$ri yang dibahas se$be$lumnya 

- Guru me$mbahas hasil latihan be$rsama de$ngan pe$se$rta didik 

4. Latihan Mandiri (Me$mbe$rikan ke$se$mpatan untuk pe$latihan lanjutan dan pe$ne$rapan) 

Guru  me$minta pe$se$ta didik untuk me$ncari informasi atau sumbe$r be$lajar lainya untuk 

me$nge$mbangkan pe$nge$tahuan me$nge$nai gaya 

8) Penutup 

1. Guru be$rsama pe$se$rta didik me$nyimpulkan mate$ri yang te$lah dipe$lajari 

2. Guru me$mbe$rikan apre$siasi dan se$mangat untuk se$lalu be$lajar 

3. Guru dan pe$se$rta didik me$nutup ke$giatan pe$mbe$lajaran de$ngan me$mbaca hamdalah 

dan me$ngakhiri pe$rte$muan de$ngan ucapan salam. 

F. REFLEKSI  

Ke$giatan re$fle$ksi pada akhir Bab ini be$rtujuan untuk: 

• Me$me$takan ke$mampuan pe$se$rta didik ke$las VII di awal tahun ajaran se$bagai 

masukan bagi guru untuk me$rumuskan strate$gi pe$mbe$lajaran yang se$suai de$ngan 

kompe$te$nsi tiap pe$se$rta didik pada bab be$rikutnya dan me$nilai e$fe$ktifitas strate$gi 

dan me$tode$ pe$mbe$lajaran yang dipilih guru dan me$rumuskan cara untuk 

me$nye$mpurnakannya pada bab be$rikutnya. 

G. ASESMEN/ PENILAIAN 

1. Intrumen Asesmen 

a. Ase$sme$n Ke$te$rampilan (le$mbar pe$ngamatan) 

Formatif Sumatif 

Ase$sme$n formatif  dilaksanakan pada 

se$tiap  akhir pe$rte$muan se$bagai post 

te$st ( Ase$sme$n te$rlampir) 

Ase$sme$n sumatif dilaksanakan pada akhir 

mate$ri gaya 
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b. Rubrik te$s te$rtulis (pilihan ganda) 

 

 

 

Mengetahui  

Guru Mata Pelajaran IPA Peneliti 

 

 

 

Hidayati, S.P 
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Batari Edani 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

IPA FASE D KELAS VII 
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INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase/Kelas 

Materi 

Capaian 

Pembelajaran 

 

  

Alokasi Waktu 

Siklus  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

 

 

: 

: 

Batari Edani 

Institut Agama Islam Negeri Parepare 

Tahun 2024 

MTS 

Ilmu Pengetahuan Alam 

D/VII 

Gaya 

Menjelaskan pengertian gaya, mengidentifikasi jenis-jenis 

gaya, pengaruh pada suatu benda yang dikenai gaya, dan 

membedakan besar gaya gesekan pada permukaan yang 

berbeda kekasarannya. 

4 x 40 menit 

2 

B. KOMPETENSI AWAL 

• Me$mahami (C2)  te$ntang gaya yang ada didalam ke$hidupan se$hari-hari. 

C. PROFIL PELAJAR  PANCASILA 

“Pe$lajar Indone$sia me$rupakan pe$lajar se$panjang hayat yang me$miliki kompe$te$nsi global dan 

be$rpe$rilaku se$suai nilai-nilai Pancasila.” E$nam dime$nsi pe$lajar Pancasila:  

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

2. Mandiri 

3. Bernalar kritis 

4. Kreatif 

5. Bergotong-royong  

6. Berkebinekaan global.  

Profil Pe$lajar Pancasila me$rupakan cita-cita, tujuan be$sar pe$ndidikan, dan komit 

me$npe$nye$le$nggara pe$ndidikan dalam me$mbangun sumbe$r daya manusia Indone$sia. Profil 

lulusan me$rupakan re$pre$se$ntasi karakte$r se$rta kompe$te$nsi yang diharapkan te$rbangun utuh 

dalam diri se$tiap pe$lajar Indone$sia. 

D. SARANADAN PRASARANA 

9) Media 

3. LCD 
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4. Laptop 

• Alat dan Bahan 

3. Vide$o Ke$arifan lokal Mappade$ndang. 

4. Alat-alat yang me$ndukung dalam me$laksanakan pe$mbe$lajaran. 

10) Sumber belajar 

2. Buku Pe$lajaran Ilmu pe$nge$tahuan alam SMP/MTs Ke$las VII 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

▪ Pe$se$rta didik re$gule$r atau tipikal: umum, tidak ada ke$sulitan dalam me$nce$rna dan 

me$mahami mate$ri ajar. 

▪ Pe$se$rta didik de$ngan pe$ncapaian tinggi: me$nce$rna dan me$mahami de$ngan ce$pat, 

mampu me$ncapai ke$te$rampilan be$rfikir tinggi (HOTS), dan me$miliki ke$te$rampilan 

me$mimpin. 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

Mode$l pe$mbe$lajaran Dire$ct Instruction 

KOMPONEN INTI 

H. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Alur Tujuan Pembelajaran :  

▪ Me$lalui tayangan vide$o ke$arifan lokal Mappade$ndang yang le$bih de$tail, pe$se$rta didik 

dapat me$nge$tahui gaya me$lalui vide$o ke$arifan lokal Mappade$ndang.. 

Indikator Capaian Pembelajaran  

▪ Me$nje$laskan pe$nge$rtian gaya  

▪ Me$ngide$ntifikasi je$nis-je$nis gaya 

▪ Me$mbe$dakan je$nis gaya se$ntuh dan tak se$ntuh 

▪ Me$nje$laskan pe$ngaruh gaya te$rhadap suatu be$nda 

▪ Me$mbe$dakan  be$sar gaya ge$se$kan pada pe$rmukaan yang be$rbe$da ke$kasarannya 

I. PEMAHAMAN BERMAKNA 
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▪ Me$mahami (C2) makna dari Mappade$ndang, kaitan Mappade$ndang de$ngan 

pe$mbe$lajaran IPA se$hingga pe$se$rta didik me$nge$tahui hubungan antara 

Mappade$ndang de$ngan pe$mbe$lajaran IPA dan be$rguna dalam prose$s pe$mbe$lajaran. 

J. BAHAN AJAR  

1. Pe$nge$rtian gaya  

Gaya adalah dorongan atau tarikan  suatu inte$raksi yang dapat me$nye$babkan pe$rubahan 

ge$rak atau be$ntuk yang dapat me$nye$babkan pe$rubahan posisi atau be$ntuk be$nda. Gaya dapat 

be$ke$rja pada be$nda ke$tika kita me$ndorong, me$narik, me$ngangkat, atau me$njatuhkan be$nda 

te$rse$but. Gaya diukur dalam satuan Ne$wton (N). Gaya me$miliki be$rbagai je$nis dan dapat 

dilihat dalam banyak aspe$k ke$hidupan se$hari-hari, te$rmasuk dalam tradisi dan ke$arifan lokal. 

Salah satu ke$arifan lokal yang bisa dikaitkan de$ngan gaya yaitu mappade$ndang. 

Mappade$ndang adalah tradisi masyarakat Bugis-Makassar be$rupa pe$sta syukuran se$te$lah 

pane$n padi. Tradisi ini me$libatkan ke$giatan me$numbuk padi me$nggunakan alat yang dise$but 

alu ( pe$numbuk) dan le$sung  

Gambar 1: Contoh gaya   

 

 gambar 2: 

gaya ge$se$k antara  

alu dan le$sung 

 

 

2. Je$nis-je$nis gaya 

a. Gaya Otot 

Gaya otot adalah gaya yang dihasilkan ole$h otot manusia saat me$lakukan suatu 

aktivitas. Dalam tradisi Mappade$ndang gaya otot digunakan ole$h para pe$tani saat 

me$ngangkat alu untuk me$numbuk padi di dalam le$sung. 
b. Gaya gravitasi 

Gaya gravitasi adalah gaya yang me$narik be$nda ke$ arah pusat bumi. Saat alu 

diangkat, gaya gravitasi be$ke$rja me$narik alu ke$ bawah, se$hingga ke$tika alu dile$paskan, 

gaya gravitasi me$mbantu me$mpe$rce$pat alu ke$ arah le$sung. Ini me$mbantu me$mpe$rbe$sar 

tumbukan antara alu dan padi, se$hingga padi bisa te$rpisah dari se$kamnya. 

c. Gaya ge$se$k  

Gaya ge$se$k me$rupakan salah satu je$nis gaya se$ntuh yang te$rjadi dua be$nda 

be$rge$se$kan antara dua pe$rmukaan datar. Sifat gaya ge$se$k dapat me$mpe$rlambat laju se$buah 
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be$nda. Contoh dalam ke$giatan Mappade$ndang: Ge$se$kan antara alu dan padi me$mbantu 

me$misahkan kulit padi dari be$ras. 

d. Gaya pe$gas 

e. Gaya  Magne$t 

         Gaya magne$t me$rupakan salah satu je$nis gaya tak se$ntuh yang be$rasal dari be$nda 

magne$tis. gaya ini ditimbulkan ole$h dorongan dan tarikan dari magne$t pada be$nda logam 

se$pe$rti be$si atau baja.  

f. Gaya listrik  

         Gaya listrik me$rupakan salah satu je$nis gaya tak se$ntuh yang dihasilkan ole$h 

muatan-muatan listrik. Je$nis gaya ini te$rjadi kare$na suatu be$nda dialiri ole$h aliran listrik. 

3. Gaya se$ntuh dan tak se$ntuh  

a. Gaya se$ntuh adalah gaya yang be$ke$rja pada be$nda me$lalui se$ntuhan langsung te$rhadap 

be$nda te$rse$but. contoh :  

1) gaya otot : ke$tika pikkambona dan pakkambona tradisi me$ngangkat alu ke$ atas 

se$be$lum me$numbuk padi. Otot le$ngan be$ke$rja ke$ras untuk me$ngangkat alu. 

2) gaya ge$se$k : Ge$se$kan antara alu dan padi me$mbantu me$misahkan kulit padi dari be$ras. 

b. Gaya tak se$ntuh adalah gaya yang be$ke$rja pada be$nda tanpa me$lalui pe$rse$ntuhan langsung 

te$rhadap be$nda te$rse$but. contoh :  

1) gaya gravitasi : Ke$tika alu dile$paskan, gaya gravitasi me$nariknya ke$ bawah se$hingga 

alu bisa me$nghantam padi dalam le$sung. 

4. Pe$ngaruh gaya te$rhadap suatu be$nda 

a. Me$ngubah be$ntuk be$nda 

Pe$rubahan be$ntuk te$rjadi ke$tika gaya yang dibe$rikan pada be$nda me$nye$babkan 

de$formasi atau pe$rubahan fisik pada be$nda te$rse$but se$pe$rti padi dalam le$sung, saat alu 

me$mukul padi di dalam le$sung, gaya yang dibe$rikan ole$h alu me$nye$babkan padi me$njadi 

pe$cah atau te$rke$lupas dari kulitnya. 

b. Me$ngubah posisi be$nda 

Gaya yang dibe$rikan pada alu me$ngubah posisi alu dari ke$adaan diam me$njadi 

be$rge$rak ke$ bawah dan ke$ atas. Se$pe$rti Saat me$numbuk padi, gaya dibe$rikan ole$h tangan 

manusia ke$pada alu. Gaya ini me$nye$babkan alu be$rge$rak naik dan turun. 

c. Me$ngubah arah be$nda 

Gaya dapat me$ngubah arah ge$rakan be$nda. 

5. Gaya ge$se$kan me$nguntungkan dan me$rugikan 

Gaya ge$se$k adalah gaya yang be$ke$rja pada se$buah be$nda ke$tika be$nda te$rse$but be$rge$se$r 

atau se$dang be$rusaha be$rge$se$r. gaya ge$se$k te$rjadi kare$na adanya pe$rge$se$kan antara 2 

pe$rmukaan. be$sar ke$cilnya gaya ge$se$k be$rgantung pada ke$kasaran pe$rmukaan ke$dua be$nda 

yang be$rge$se$kan 

a. Gaya ge$se$k yang me$nguntungkan  

Contoh 
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•  Gaya ge$se$k pada alu dan le$sung 

•  Gaya ge$se$k yang me$mbantu me$mpe$rlancar ge$rakan be$nda 

b. Gaya ge$se$k yang me$rugikan  

Contoh : 

• Gaya ge$se$k antara pe$rmukaan yang kasar dan be$rge$lombang 

➢ Cuplikan vide$o tradisi Mappade$ndang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

K. PERTANYAAN PEMANTIK 

▪ Apakah ada yang tahu apa itu Mappade$ndang? 

 

L. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

11) Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru me$mulai ke$giatan pe$mbe$lajaran de$ngan me$ngucapkan salam dan me$ngajak 

pe$se$rta didik be$rdoa be$rsama. 

2. Guru me$nyapa, me$me$riksa ke$hadiran, ke$rapian se$rta ke$siapan pe$se$rta didik 

3. Guru me$ngajukan pe$rtanyaan te$rkait pe$lajaran se$be$lumnya se$be$lum me$mulai 

pe$lajaran. 

4. Guru me$nyampaikan pe$ntingnya me$nge$tahui te$ntang bagaimana gaya dalam 

ke$hidupan se$hari-hari 

5. Ape$rse$psi: guru me$motivasi pe$se$rta didik de$ngan me$mbangkitkan gairah dan 

wawasan pe$se$rta didik me$nge$nai gaya 

Gaya Gesek  
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12) Kegiatan Inti 

1. Pre$se$ntasi (me$nde$montrasikan pe$nge$tahuan atau ke$te$rampilan) 

- Guru me$nyajikan mate$ri te$ntang gaya  

- Guru me$nje$laskan mate$ri gaya me$nggunakan vide$o ke$arifan lokal mappade$ndang 

- Pe$se$rta didik dibe$rikan ke$se$mpatan ole$h pe$ne$liti untuk be$rtanya me$nge$nai mate$ri 

yang disampaikan. 

2. Latihan Te$rstruktur (me$mbimbing pe$latihan) 

- Guru me$mbagi pe$se$rta didik ke$ dalam ke$lompok se$banyak 4-5 orang 

- Guru me$mbe$rikan LKPD pada pe$se$rta didik 

- Guru me$mbimbing pe$se$rta didik me$nge$rjakan 

3. Latihan Te$rbimbing (me$nge$ce$k pe$mahaman dan me$mbe$rikan umpan balik) 

- Guru me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada masing-masing ke$lompok untuk 

me$nyampaikan hasil diskusinya dide$pan ke$las. 

- Guru  be$rsama de$ngan pe$se$rta didik me$rivie$w mate$ri yang dibahas se$be$lumnya 

- Guru me$mbahas hasil latihan be$rsama de$ngan pe$se$rta didik 

4. Latihan Mandiri (me$mbe$rikan ke$se$mpatan untuk pe$latihan lanjutan dan pe$ne$rapan) 

Guru  me$minta pe$se$ta didik untuk me$ncari informasi atau sumbe$r be$lajar lainya untuk 

me$nge$mbangkan pe$nge$tahuan me$nge$nai gaya 

13) Penutup 

1. Guru be$rsama pe$se$rta didik me$nyimpulkan mate$ri yang te$lah dipe$lajari 

2. Guru me$mbe$rikan apre$siasi dan se$mangat untuk se$lalu be$lajar 

3. Guru dan pe$se$rta didik me$nutup ke$giatan pe$mbe$lajaran de$ngan me$mbaca hamdalah 

dan me$ngakhiri pe$rte$muan de$ngan ucapan salam. 

M. REFLEKSI  
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Ke$giatan re$fle$ksi pada akhir Bab ini be$rtujuan untuk: 

• Me$me$takan ke$mampuan pe$se$rta didik ke$las VII di awal tahun ajaran se$bagai 

masukan bagi guru untuk me$rumuskan strate$gi pe$mbe$lajaran yang se$suai de$ngan 

kompe$te$nsi tiap pe$se$rta didik pada bab be$rikutnya dan me$nilai e$fe$ktifitas strate$gi 

dan me$tode$ pe$mbe$lajaran yang dipilih guru dan me$rumuskan cara untuk 

me$nye$mpurnakannya pada bab be$rikutnya. 

N. ASESMEN/ PENILAIAN 

2. Intrumen Asesmen 

a. Ase$sme$n Ke$te$rampilan (le$mbar pe$ngamatan) 

b. Rubrik te$s te$rtulis (pilihan ganda) 

 

Mengetahui  

Guru Mata Pelajaran IPA Peneliti 

 

 

 

 

Hidayati, S.P 

NIP.19720910 202221 2 007 

Batari Edani 

NIM.2020203884206022 

 

 

Formatif Sumatif 

Ase$sme$n formatif  dilaksanakan pada 

se$tiap  akhir pe$rte$muan se$bagai post 

te$st ( Ase$sme$n te$rlampir) 

Ase$sme$n sumatif dilaksanakan pada akhir 

mate$ri gaya 
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  

Se$kola : MTs DDI Tuppu 

Ke$las :VII B 

Mate$ri pokok:Gaya 

Pe$rte$muan            : 1  

Le$mbar ini di isi ole$h pe$ngamat pada saat prose$s pe$mbe$lajaran. Be$rilah 

tanda che$cklist (√) pada kolom yang se$suai de$ngan pe$ngamatan anda : 

No 
Langkah-langkah 

pe$mbe$lajaran 
De$skripsi ke$giatan 

Pe$nilaian ole$h 

pe$ngamat 

Ya Tidak 

1 

Pe$ndahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

Orie$ntasi 
Guru me$mulai ke$giatan pe$mbe$lajaran 
de$ngan me$ngucapkan salam dan 
me$ngajak pe$se$rta didik be$rdoa be$rsama. 

  

2 
Guru me$nyapa, me$me$riksa ke$hadiran, 
ke$rapian se$rta ke$siapan pe$se$rta didik 

  

3 

Guru me$ngajukan pe$rtanyaan te$rkait 
pe$lajaran se$be$lumnya se$be$lum me$mulai 
pe$lajaran. 

  

4 

Guru me$nyampaikan pe$ntingnya 
me$nge$tahui te$ntang bagaimana gaya 
dalam ke$hidupan se$hari-hari 

  

5. 

Ape$rse$psi: guru me$motivasi pe$se$rta 
didik de$ngan me$mbangkitkan gairah dan 
wawasan pe$se$rta didik me$nge$nai gaya. 

  

6 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pre$se$ntasi (me$nde$monstrasikan pe$ngatahuan atau 
ke$te$rampilan) 

Guru me$nyajikan mate$ri te$ntang gaya   

7 

Guru me$nje$laskan mate$ri gaya 

me$nggunakan vide$o ke$arifan lokal 

Mappade$ndang 

  

8 

Pe$se$rta didik dibe$rikan ke$se$mpatan ole$h 

pe$ne$liti untuk be$rtanya me$nge$nai mate$ri 

yang disampaikan. 

  

9 Latihan te$rstruktur (me$mbimbing pe$latihan) 



 
 

XXIII 

 

 
 
 
 

Guru me$mbagi pe$se$rta didik ke$ dalam 

ke$lompok se$banyak 4-5 orang 

  

10 
Guru me$mbe$rikan LKPD pada pe$se$rta 

didik 

  

11 
Guru me$mbimbing pe$se$rta didik 

me$nge$rjakan 

  

12 

Latihan te$rbimbing(me$nge$ce$k pe$mahaman dan 

me$mbe$rikan umpan balik) 

Guru me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada 

masing-masing ke$lompok untuk 

me$nyampaikan hasil diskusinya dide$pan 

ke$las. 

  

13 

Guru  be$rsama de$ngan pe$se$rta didik 

me$rivie$w mate$ri yang dibahas 

se$be$lumnya 

  

14 
Guru me$mbahas hasil latihan be$rsama 

de$ngan pe$se$rta didik 

  

15 

Latihan mandiri (me$mbe$rikan ke$se$mpatan untuk pe$latihan 

lanjutan dan pe$ne$rapan) 

Guru  me$minta pe$se$ta didik untuk 

me$ncari informasi atau sumbe$r be$lajar 

lainya untuk me$nge$mbangkan 

pe$nge$tahuan me$nge$nai gaya 

  

15 

Pe$nutup 

 

 

Guru be$rsama pe$se$rta didik 

me$nyimpulkan mate$ri yang te$lah 

dipe$lajari 

  

16 
Guru me$re$ncanakan tindak lanjut 

pe$mbe$lajaran 

  

17 

Guru dan pe$se$rta didik me$nutup ke$giatan 

pe$mbe$lajaran de$ngan me$mbaca 

hamdalah dan me$ngakhiri pe$rte$muan 

de$ngan ucapan salam. 

  

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  

Se$kolah      :MTs DDI Tuppu 

Ke$las         : VII B 



 
 

XXIV 

Mate$ri pokok : Gaya 

Pe$rte$muan            : 2  

Le$mbar ini di isi ole$h pe$ngamat pada saat prose$s pe$mbe$lajaran. Be$rilah 

tanda che$cklist (√) pada kolom yang se$suai de$ngan pe$ngamatan anda : 

No 
Langkah-langkah 

pe$mbe$lajaran 
De$skripsi ke$giatan 

Pe$nilaian ole$h 

pe$ngamat 

Ya Tidak 

1 

Pe$ndahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

Orie$ntasi 
Guru me$mulai ke$giatan pe$mbe$lajaran 
de$ngan me$ngucapkan salam dan 
me$ngajak pe$se$rta didik be$rdoa be$rsama. 

  

2 
Guru me$nyapa, me$me$riksa ke$hadiran, 
ke$rapian se$rta ke$siapan pe$se$rta didik 

  

3 

Guru me$ngajukan pe$rtanyaan te$rkait 
pe$lajaran se$be$lumnya se$be$lum me$mulai 
pe$lajaran. 

  

4 

Guru me$nyampaikan pe$ntingnya 
me$nge$tahui te$ntang bagaimana gaya 
dalam ke$hidupan se$hari-hari 

  

5. 

Ape$rse$psi: guru me$motivasi pe$se$rta 
didik de$ngan me$mbangkitkan gairah dan 
wawasan pe$se$rta didik me$nge$nai gaya. 

  

6 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pre$se$ntasi (me$nde$monstrasikan pe$ngatahuan atau 
ke$te$rampilan) 

Guru me$nyajikan mate$ri te$ntang gaya   

7 

Guru me$nje$laskan mate$ri gaya 

me$nggunakan vide$o ke$arifan lokal 

Mappade$ndang 

  

8 

Pe$se$rta didik dibe$rikan ke$se$mpatan ole$h 

pe$ne$liti untuk be$rtanya me$nge$nai mate$ri 

yang disampaikan. 

  

9 

Latihan te$rstruktur (me$mbimbing pe$latihan) 

Guru me$mbagi pe$se$rta didik ke$ dalam 

ke$lompok se$banyak 4-5 orang 

  



 
 

XXV 

10 
 
 

Guru me$mbe$rikan LKPD pada pe$se$rta 

didik 

  

11 
Guru me$mbimbing pe$se$rta didik 

me$nge$rjakan 

  

12 

Latihan te$rbimbing(me$nge$ce$k pe$mahaman dan 

me$mbe$rikan umpan balik) 

Guru me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada 

masing-masing ke$lompok untuk 

me$nyampaikan hasil diskusinya dide$pan 

ke$las. 

  

13 

Guru  be$rsama de$ngan pe$se$rta didik 

me$rivie$w mate$ri yang dibahas 

se$be$lumnya 

  

14 
Guru me$mbahas hasil latihan be$rsama 

de$ngan pe$se$rta didik 

  

15 

Latihan mandiri (me$mbe$rikan ke$se$mpatan untuk pe$latihan 

lanjutan dan pe$ne$rapan) 

Guru  me$minta pe$se$ta didik untuk 

me$ncari informasi atau sumbe$r be$lajar 

lainya untuk me$nge$mbangkan 

pe$nge$tahuan me$nge$nai gaya 

  

15 

Pe$nutup 

 

 

Guru be$rsama pe$se$rta didik 

me$nyimpulkan mate$ri yang te$lah 

dipe$lajari 

  

16 
Guru me$re$ncanakan tindak lanjut 

pe$mbe$lajaran 

  

17 

Guru dan pe$se$rta didik me$nutup ke$giatan 

pe$mbe$lajaran de$ngan me$mbaca 

hamdalah dan me$ngakhiri pe$rte$muan 

de$ngan ucapan salam. 

  

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  

Se$kolah                  : MTs DDI Tuppu 

Ke$las                      : VII B 

Mate$ri pokok         : Gaya 

Pe$rte$muan             : 3  



 
 

XXVI 

Le$mbar ini di isi ole$h pe$ngamat pada saat prose$s pe$mbe$lajaran. 

Be$rilah tanda che$cklist (√) pada kolom yang se$suai de$ngan pe$ngamatan anda 

: 

No 
Langkah-langkah 

pe$mbe$lajaran 
De$skripsi ke$giatan 

Pe$nilaian ole$h 

pe$ngamat 

Ya Tidak 

1 

Pe$ndahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

Orie$ntasi 
Guru me$mulai ke$giatan pe$mbe$lajaran 
de$ngan me$ngucapkan salam dan 
me$ngajak pe$se$rta didik be$rdoa be$rsama. 

  

2 
Guru me$nyapa, me$me$riksa ke$hadiran, 
ke$rapian se$rta ke$siapan pe$se$rta didik 

  

3 

Guru me$ngajukan pe$rtanyaan te$rkait 
pe$lajaran se$be$lumnya se$be$lum me$mulai 
pe$lajaran. 

  

4 

Guru me$nyampaikan pe$ntingnya 
me$nge$tahui te$ntang bagaimana gaya 
dalam ke$hidupan se$hari-hari 

  

5. 

Ape$rse$psi: guru me$motivasi pe$se$rta 
didik de$ngan me$mbangkitkan gairah dan 
wawasan pe$se$rta didik me$nge$nai gaya. 

  

6 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

Pre$se$ntasi (me$nde$monstrasikan pe$ngatahuan atau 
ke$te$rampilan) 

Guru me$nyajikan mate$ri te$ntang gaya   

7 

Guru me$nje$laskan mate$ri gaya 

me$nggunakan vide$o ke$arifan lokal 

Mappade$ndang 

  

8 

Pe$se$rta didik dibe$rikan ke$se$mpatan ole$h 

pe$ne$liti untuk be$rtanya me$nge$nai mate$ri 

yang disampaikan. 

  

9 

Latihan te$rstruktur (me$mbimbing pe$latihan) 

Guru me$mbagi pe$se$rta didik ke$ dalam 

ke$lompok se$banyak 4-5 orang 

  

10 
Guru me$mbe$rikan LKPD pada pe$se$rta 

didik 

  



 
 

XXVII 

11 
Guru me$mbimbing pe$se$rta didik 

me$nge$rjakan 

  

12 

Latihan te$rbimbing(me$nge$ce$k pe$mahaman dan 

me$mbe$rikan umpan balik) 

Guru me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada 

masing-masing ke$lompok untuk 

me$nyampaikan hasil diskusinya dide$pan 

ke$las. 

  

13 

Guru  be$rsama de$ngan pe$se$rta didik 

me$rivie$w mate$ri yang dibahas 

se$be$lumnya 

  

14 
Guru me$mbahas hasil latihan be$rsama 

de$ngan pe$se$rta didik 

  

15 

Latihan mandiri (me$mbe$rikan ke$se$mpatan untuk pe$latihan 

lanjutan dan pe$ne$rapan) 

Guru  me$minta pe$se$ta didik untuk 

me$ncari informasi atau sumbe$r be$lajar 

lainya untuk me$nge$mbangkan 

pe$nge$tahuan me$nge$nai gaya 

  

15 

Pe$nutup 

 

 

Guru be$rsama pe$se$rta didik 

me$nyimpulkan mate$ri yang te$lah 

dipe$lajari 

  

16 
Guru me$re$ncanakan tindak lanjut 

pe$mbe$lajaran 

  

17 

Guru dan pe$se$rta didik me$nutup ke$giatan 

pe$mbe$lajaran de$ngan me$mbaca 

hamdalah dan me$ngakhiri pe$rte$muan 

de$ngan ucapan salam. 

  

 

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  

Se$kolah               : MTs DDI Tuppu 

Ke$las                  : VII B 

Mate$ri pokok      : Gaya 

Pe$rte$muan            :  4  



 
 

XXVIII 

Le$mbar ini di isi ole$h pe$ngamat pada saat prose$s pe$mbe$lajaran. Be$rilah 

tanda che$cklist (√) pada kolom yang se$suai de$ngan pe$ngamatan anda : 

No 
Langkah-langkah 

pe$mbe$lajaran 
De$skripsi ke$giatan 

Pe$nilaian ole$h 

pe$ngamat 

Ya Tidak 

1 

Pe$ndahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

Orie$ntasi 
Guru me$mulai ke$giatan pe$mbe$lajaran 
de$ngan me$ngucapkan salam dan 
me$ngajak pe$se$rta didik be$rdoa be$rsama. 

  

2 
Guru me$nyapa, me$me$riksa ke$hadiran, 
ke$rapian se$rta ke$siapan pe$se$rta didik 

  

3 

Guru me$ngajukan pe$rtanyaan te$rkait 
pe$lajaran se$be$lumnya se$be$lum me$mulai 
pe$lajaran. 

  

4 

Guru me$nyampaikan pe$ntingnya 
me$nge$tahui te$ntang bagaimana gaya 
dalam ke$hidupan se$hari-hari 

  

5. 

Ape$rse$psi: guru me$motivasi pe$se$rta 
didik de$ngan me$mbangkitkan gairah dan 
wawasan pe$se$rta didik me$nge$nai gaya. 

  

6 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

Pre$se$ntasi (me$nde$monstrasikan pe$ngatahuan atau 
ke$te$rampilan) 

Guru me$nyajikan mate$ri te$ntang gaya   

7 

Guru me$nje$laskan mate$ri gaya 

me$nggunakan vide$o ke$arifan lokal 

Mappade$ndang 

  

8 

Pe$se$rta didik dibe$rikan ke$se$mpatan ole$h 

pe$ne$liti untuk be$rtanya me$nge$nai mate$ri 

yang disampaikan. 

  

9 

Latihan te$rstruktur (me$mbimbing pe$latihan) 

Guru me$mbagi pe$se$rta didik ke$ dalam 

ke$lompok se$banyak 4-5 orang 

  

10 
Guru me$mbe$rikan LKPD pada pe$se$rta 

didik 
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11 
Guru me$mbimbing pe$se$rta didik 

me$nge$rjakan 

  

12 

Latihan te$rbimbing(me$nge$ce$k pe$mahaman dan 

me$mbe$rikan umpan balik) 

Guru me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada 

masing-masing ke$lompok untuk 

me$nyampaikan hasil diskusinya dide$pan 

ke$las. 

  

13 

Guru  be$rsama de$ngan pe$se$rta didik 

me$rivie$w mate$ri yang dibahas 

se$be$lumnya 

  

14 
Guru me$mbahas hasil latihan be$rsama 

de$ngan pe$se$rta didik 

  

15 

Latihan mandiri (me$mbe$rikan ke$se$mpatan untuk pe$latihan 

lanjutan dan pe$ne$rapan) 

Guru  me$minta pe$se$ta didik untuk 

me$ncari informasi atau sumbe$r be$lajar 

lainya untuk me$nge$mbangkan 

pe$nge$tahuan me$nge$nai gaya 

  

15 

Pe$nutup 

 

 

Guru be$rsama pe$se$rta didik 

me$nyimpulkan mate$ri yang te$lah 

dipe$lajari 

  

16 
Guru me$re$ncanakan tindak lanjut 

pe$mbe$lajaran 

  

 

17 

Guru dan pe$se$rta didik me$nutup ke$giatan 

pe$mbe$lajaran de$ngan me$mbaca 

hamdalah dan me$ngakhiri pe$rte$muan 

de$ngan ucapan salam. 

  



 
 

XXX 

 

  

No Nama Pe$se$rta Didik 
Je$nis 

Ke$lamin 

Daftar Nilai 

Siklus 1 Siklus 2 

1 Abdul Malik L 65 80 

2 Abdul Muthalib L 35 65 

3 Muhammad Ismail L 85 85 

4 Muhammad Rizal L 80 85 

5 Muhammad Zafir L 80 95 

6 Hariadi L 50 70 

7 Ilham L 60 80 

8 Sulaiman L 60 90 

9 Anugrah P 70 90 

10 Andi Irha P 80 85 

11 Marwah P 80 85 

12 Nurazila P 60 85 

13 Nurazizah P 65 85 

14 Nur Amalina P 85 85 

15 Nur Syakira Najwa P 55 90 

16 Nur Ulan P 80 85 

17 Putri Nuraisyah P 50 70 

18 Ramlahwati P 80 95 

19 Siti Khadijah P 35 95 

20 Tiara P 60 90 

21 Umi Kalsum P 80 90 



 
 

XXXI 

Lampiran kisi-kisi soal dan pe$nilaian validator   

Indikator 
No 

soal 

Ranah Kognitif Pe$nilaian 

C1 C2 C3 C4 Validator 1 Validator  2 

• Mampu me$nje$laskan 

pe$nge$rtian gaya 

1 √    4 4 

2 √    4 4 

3 √    4 4 

4 √    4 3 

• Mampu me$mbe$dakan 

gaya se$ntuh dan gaya 

tak se$ntuh 

 

 

5  √   4 3 

6  √   4 4 

7  √   4 4 

8   √  4 3 

• Me$mbe$dakan je$nis gaya 

se$ntuh dan tak se$ntuh 

 

9 √    4 3 

10  √   4 4 

11    √ 4 4 

12   √  4 4 

• Mampu me$nje$laskan 

pe$ngaruh gaya  te$rhadap 

suatu be$nda 

13  √   4 3 

14   √  4 4 

15    √ 4 4 

16   √  4 4 

• Mampu me$mbe$dakan 

be$sar gaya ge$se$kan pada 

pe$rmukaan yang 

be$rbe$da ke$kasarannya 

 

17    √ 4 4 

18   √  4 3 

19    √ 4 4 

20    √ 4 4 

Jumlah 20 5 5 5 5 80 74 
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XXXIII 

  



 
 

XXXIV 

  



 
 

XXXV 

  



 
 

XXXVI 

  



 
 

XXXVII 

  



 
 

XXXVIII 

  



 
 

XXXIX 

 

  



 
 

XL 



 
 

XLI 



 
 

XLII   



 
 

XLIII 

  



 
 

XLIV 

  



 
 

XLV 



 
 

XLVI 

  



 
 

XLVII 

  



 
 

XLVIII 

  



 
 

XLIX 

 

  



 
 

L 

  



 
 

LI 

  



 
 

LII 

  



 
 

LIII 

  



 
 

LIV 

  



 
 

LV 
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 Dokumentasi Kegiatan 

1. guru me$nyajikan mate$ri  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LVIII 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LIX 

2. Guru me$mbagikan LKPD ke$ pe$se$rta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LX 

3. Pe$se$rta didik me$nge$rjakan LKPD be$rsama te$man ke$lompokn 

 

 

  



 
 

LXI 

4. Pe$se$rta didik me$maparkan hasil LKPD 
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5. te$s siklus I dan siklus II 
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LXV 
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BIODATA PENULIS 

 

 

Batari E$dani adalah pe$nilis dari skripsi ini. Pe$nulis lahir 
dari orang tua be$rnama E$di dan Suriani me$rupakan anak 
pe$rtama dari tiga be$rsaudara. Pe$nulis lahir di Tuppu 16 
Juni 2002. Pe$nulis mulai me$ne$mpuh pe$ndidikan 
se$kolah dasar di SDN 170 Le$mbang pada tahun 2008 
dan se$le$sai pada tahun 2014, ke$mudian pe$nulis 
me$lanjutkan pe$ndidikan di tingkat se$kolah me$ne$ngah 
pe$rtama di SMPN 1 Le$mbang pada tahun 2014 hingga  
tahun 2017. Dan pe$nulis me$lanjutkan pe$ndidikan ke$ 
me$ne$ngah atas di SMAN 8 Pinrang pada tahun 2017 
hingga tahun 2020. Ke$mudian pe$ne$liti me$lanjutkan  ke$ 
je$njang pe$rguruan tinggi te$patnya di Institut Agama 
Islam Ne$ge$ri Pare$pare$ pada tahun 2020 de$ngan 
me$ngambil program studi Tadris IPA Fakultas 
Tarbiyah. 

Motivasi, se$mangat yang tinggi se$rta dukungan 
dari orang-orang se$kitar, pe$nulis te$lah be$rhasil me$nye$le$saikan tugas akhir ini de$ngan 
judul “ Implementasi Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Mappadendang 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA”. Akhir kata, Pe$nulis me$gucapkan rasa 
syukur ke$pada Allah Swt dan se$luruh pihak yang te$lah me$mbantu atas te$rse$le$sainya 
skripsi ini dan se$moga skripsi mampu me$mbe$rikan konstribusi positif bagi dunia 
pe$ndidikan. 
 


